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ABSTRAK

Nama : Sukria Rizki Hasibuan
NIM : 18 304 00013
Judul : Strategi Dakwah Tokoh Agama Dalam Meningkatkan

Kegiatan Keagamaan Remaja Di Desa Sayur Mahincat
Kecamatan Barumun Selatan Kabupaten Padang
Lawas

Latar belakang masalah penelitian ini adalah kegiatan keagamaan yang
kurang dalam pelaksanaannya banyaknya ditemui remaja yang tidak
melaksanakan solat berjamaah, tidak terlaksananya pengajian rutin, dan tidak
terlaksanaya perayaan hari- hari besar besar Islam dan banyaknya perilaku
remaja yang menyimpang.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah strategi
dakwah tokoh agama dalam meningkatkan kegiatan keagamaan di Desa Sayur
Mahincat Kecamatan Barumun Selatan Kabupaten Padang Lawas, apa saja
penghambat dan pendukung tokoh agama dalam meningkatkan kegiatan
keagamaan remaja di Desa Sayur Mahincat Kecamatan Barumun Selatan
Kabupaten Padang Lawas.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Sumber data yang terdiri dari sumber data primer dan
sumber data skunder, adapun sumber data primer terdiri dari 4 orang tokoh
agama, 15 orang remaja dan sumber data skunder terdiri dari 3 orang
Masyarakat Desa Sayur Mahincat. Teknik pengumpulan data yang digunakan
peneliti adalah observasi yang digunakan non parsitipan, wawancara tidak
terstruktur, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi dakwah tokoh agama
dalam meningkatkan kegiatan keagamaan remaja di Desa Sayur Mahincat
Kecamatan Barumun Selatan Kabupaten Padang Lawas adalah strategi dakwah
sentimental strategi dakwah ini memfokuskan pada aspek hati dan
menggerakkan perasaan contohnya pengajian rutin, sholat berjamaah, dan wirid
yasin, strategi dakwah rasional yang metodenya mendorong mitra dakwah untuk
merenung, berpikir dan mengambil pelajaran contohnya memperingati hari-hari
besar Islam, strategi dakwah indrawi merupakan strategi dakwah yang
berorientasi pada panca indra metode yang dihimpun strategi ini adalah
keteladanan contohnya gotong royong. Dari hasil penelitian ini juga penulis
dapat mengetahui faktor penghambat yakni faktor pekerjaan, awam pendidikan,
dan faktor pendukung dalam meningkatkan kegiatan keagamaan remaja yakni
faktor lingkungan keluarga dan komunikasi.

Kata kunci: Strategi Dakwah, Tokoh Agama dan Remaja



KATA PENGANTAR

e~

/./'—\'/ /_’
Ve :
- * %;_—————',‘—fi

Hcapkan ke hadirat Allah SWT vyang telah

Puji syukur pengﬂti
memberikan rahmat dan karunia-Nya pada peneliti, sehingga dapat
menyelesaikan skripsi ini. Sholawat dan salam kepada Nabi Muhammad SAW
telah bersusah payah dalam menyampaikan ajaran Islam kepada ummatnya
untuk pegangan hidup di dunia dan keselamatan di akhirat.

Alhamdulillah dengan karunia dan hidayah-Nya peneliti berhasil
menyelesaikan skripsi dengan judul “Strategi Dakwah Tokoh Agama Dalam
Meningkatkan Kegiatan Keagamaan Remja Di Desa Sayur Mahincat
Kecamatan Barumun Selatan Kabupaten Padang Lawas” sebagai
persyaratan mencapai gelar Sarjana Sosial (S.Sos) pada Prodi Manajemen
Dakwah .

Dalam penulisan skripsi ini, peneliti banyak mengalami kesulitan dan
hambatan yang disebabkan keterbatasan referensi yang relevan dengan
pembahasan dalam penelitian ini dan masih minimnya ilmu pengetahuan yang
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Remaja adalah generasi penerus yang kelak akan menjadi dewasa dan
melanjutkan pembangunan bangsa dan negara serta agama di masa yang akan
datang, yang harus dibina sebaik-baiknya agar dapat bermanfaat bagi bangsa dan
negara sesuai dengan apa yang diharapkan. Remaja merupakan suatu fase
peralihan antara fase anak ke fase dewasa. Secara global fase ini berlangsung
antara umur 15-25 tahun, masa remaja bermula pada perubahan fisik yang cepat,
pertambahan berat dan tinggi badan, perubahan bentuk tubuh dan perkembangan
karakteristik seksual seperti pembesaran buah dada, perkembangan pinggang
dan kumis dan dalamnya suara. *

Tokoh agama mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam rangka
meningkatkan kegiatan di masyarakat dalam sebuah kegiatan agama.
Keberhasilan tokoh agama dalam rangka membina remaja Islam masjiddalam
kegiatan-kegiatan keagamaan sangat ditentukan oleh kemampuan atau gaya dari
tokoh agama dalam memberikan contoh sebagai teladan, interaksi himbauan dan
sarannya dalam mempengaruhi warga masyarakat atau juga sangat ditentukan
oleh cara tokoh agama dalam menggunakan kewenangan sebagai pemimpin
agama. Dengan demikian, peran tokoh agama dengan kegiatan-kegiatan

keagamaan remaja Islam masjid mempunyai hubungan yang sangat erat dan

! Dadang Sumara, Kenakalan Remaja dan Penanganannya, Jurnal Penelitian dan PPM,
Vol 4. No.2, ISSN 2442-448x, 2017, him. 346



tidak bisa dipisahkan, sebab apabila peran dari tokoh agama semakin baik maka
partisipasi para remaja Islam masjid juga akan semakin meningkat.

Tokoh agama yang dimaksudkan disini adalah seorang yang diberikan
kepercayaan oleh warga masyarakat setempat, karena pengakuan masyarakat
tokoh agama yang dipilih berdasarkan dari latar belakang yang baik. Baik secara
Agama karena tekun beribadah, berasal dari pondok pesantren, dan memiliki
kemampuan yang mumpuni untuk dijadikan tokoh agama di masyarakat.

Seorang tokoh agama biasanya sangat dikagumi dan tentunya ditiru oleh
masyarakat sebagai pembimbing moral dan motivator terhadap orang lain tanpa
menghiraukan status sosial dan kedudukannya. Ajaran tentang arti penting
efesiensi dalam menjalani kehidupan. Hidup sederhana, tidak berlebihan dan
tawakkal, serta senantiasa mengabdi pada Tuhan adalah contoh kecil sifat yang
diadopsi dari tokoh agama. Tokoh agama merupakan status yang dihormati
dengan seperangkat peran yang dimainkannya dalam masyarakat.

Dikalangan remaja sering dijumapai adanya perilaku yang menyimpang.
Perilaku menyimpang merupakan hasil dari proses sosialisasi yang tidak
sempurna. Kelompok yang paling melakukan perilaku menyimpang yaitu para
remaja. Hal ini terjadi tidak lain karena memiliki karasteristik tersendri, yaitu
dalam masa labil atau sedang pada taraf pencarian identitas, yang mengalami
masa transisi.”

Dengan demikian, tokoh agama sebagai pemimpin dimasyarakat harus

bisa memberikan contoh serta interaksi yang baik untuk mengarahkan serta

’Narwoko, Dwi Dan Suyanto, Bagong Sosiologi Teks Pengantar Dan Terapan ( Jakarta:
Kencana 2010), him.40



memberikan bimbingan kepada para remaja. Interaksi sosial diatur berdasarkan
kebaikan, keadilan dan kemaslahatan bersama, bukan untuk seseorang atau
sekelompok tertentu saja. Terutama remaja Islam masjid, karna dengan adanya
kelompok remaja Islam masjid ini akan sangat memabntu kegiatan-kegiatan
yang diadakan oleh tokoh agama, untuk meenyatukan remaja dengan
lingkungan.®

Berdasarkan hasil observasi di Desa Sayur Mahincat Melemahnya
partisipasi masyarakat terutama remaja di Desa Sayur Mahincata Kecamatan
Barumun Selatan Kabupaten Padang Lawas dalam kegiatan keagamaan ada
beberapa macam. Contoh melemahnya kegiatan keagamaan remaja diantaranya,
masjid sepi ketika sholat fardhu atau jamaah, kurangnya aktivitas perayaan hari
besar agama Islam, seperti kegiatan maulid Nabi Muhammad saw atau isra’
mi’raj, minimnya peran pemuda lingkungan masjid dalam berkegiatan di masjid.
Barawal dari masjid seharusnya kaum muslimin merancang masa depannya,
baik dari segi agama maupun sosialnya.

Kegiatan keagamaan pada masyarakat desa Sayur Mahincat ini juga
banyak ditemui yang tidak melaksanakan ibadah misalnya tidak melaksanakan
solat berjamaah, tidak terlaksananya pengajian rutin, dan tidak terlaksananya
perayaan hari besar islam dan banyaknya perilaku remaja yang menyimpang.
Pola sikap dan tingkah laku ini tidak mencerminkan seorang pribadi muslim, ini
memepengaruhi perilaku remaja di Desa tersebut. Kepribadian muslim memang

berbeda-beda. Bahkan tidak banyak yang memiliki pemahaman sempit sehingga

® Muhammad Qadir Ahmad, “Metodologi Pengajaran Agama Islam” ( Jakartabineka
Cipta tahun 2008. HIm. 12



pribadi muslim seolah tercermin pada orang yang hanya rajin menjalankan
syariat Islam. Kepribadian muslim merupakan seperti digambarkan oleh
Rasulullah Saw kepada umatnya yakni menjadi rahmat bagi sekalian alam. Oleh
karena itu, seseorang yang telah mengaku muslim seharusnya memiliki
kepribadian sebagai sosok yang selalu memberikan rahmat dan kebahagiaan
kepada siapapun dan dalam lingkungan bagaimanapun. Taat dalam menjalankan
ajaran agama, tawadu, suka menolong, memiliki sifat kasih sayang, tidak suka
menipu, tidak suka mengganggu dan tidak menyakiti orang lain.

Remaja Islam masjid di Desa Sayur Mahincat diikuti oleh remaja mulai
dari usia 15 tahun hingga 25 tahun, jumlah remaja Islam masjid di Desa Sayur
Mahincat 211 remaja. Masa remaja adalah masa dimana setiap anak melalui
proses perubahan mendasar baik fisik maupun psikisnya dan pada masa ini
segala bentuk problem dijumpai berkenaan dengan masa yang dilaluinya.
Adapun kondisi remaja Islam masjid saat ini tidak aktif bahkan cenderung tidak
berfungsi karena sibuk dengan kegiatannya masing-masing.

Dakwah merupakan suatu aktifitas untuk mengajak atau menyeru kearah
kehidupan yang Islami. Secara terpisah menyerukan merupakan suatu upaya
untuk menumbuhkan kecenderungan dan ketertarikan kepada apa Yyang
diserukan, yakni Islam. Dengan demikiandakwah dapat mengambil bentuk lisan,
tabligh, bentuk tulisan bentuk pengembangan masyarakat sebagaimana Mahmud
mengatakan bahwa:

“Dakwah Islam tidak hanya sebatas pada aktifitas Islam semata, tetapi

mencakup seluruh aktifitas lisan atau perbuatan yang ditunjukan dalam

rangka menumbuhkan kecenderungan dan ketertarikan pada Islam.
Dengan demikian dakwah Islam dijalankan melalui aktifitas lisan (lisan



al-hal) dan aktifitas perbuatan (lisan al-magal). Komitmen seorang

muslim dengan dakwah Islam mengharuskan dirinya untuk memberikan

gambaran Islam sejati melalui keterkaitannya secara benar dengan Islam
itu sendiri.”

Seorang tokoh agama biasanya sangat dikagumi dan tentunya ditiru oleh
masyarakat dan remaja sebagai pembimbing dan motivator terhadap orang lain
tanpa menghiraukan status sosial dan kedudukannya. tokoh agama dimasyarakat
harus bisa memberikan contoh dan interaksi yang baik untuk mengarahkan serta
memberikan bimbingan kepada para remaja. Interaksi sosial berdasarkan
kebaikan, keadilan dan kemaslahatan bersama, bukan untuk seseorang atau
sekelompok tertentu saja, Dengan adanya sekelompok remaja akan sangat
membantu  kegiatan keagamaan yang diadakan oleh tokoh agama dalam
meningkatkan pengamalan remaja di Desa Sayur Mahincat Kecamatan Barumun
Selatan Kabupaten Padang Lawas.

Persoalan yang dihadapi oleh tokoh agama adalah tantangan dakwah
yang semakin berat, di zaman modern sekarang ini, banyak budaya-budaya
asing yang muncul tidak sesuai dengan ajaran agama islam ditambah dengan
perkembangan teknologi sekarang ini  banyak prilaku menyimpang di
masyarakat khususnya remaja. Diantaranya meminum khamar, melakukan
perjudian seperti game online, remaja juga sering melakukan kegiatan yang tidak
bermanfaat di warung kopi ketika adzan magrib, yang seharusnya remaja
menunaikan sholat berjamaah ke masjid. Permasalahan kegiatan keagamaan

merupakan masalah yang perlu dibenahi, karena remaja adalah penerus bangsa

yang memiliki kepribadian yang diperlukan, baik untuk dirinya maupun orang

*Ahmad Mahmud, Dakwah Islam, (Jakarta: Thaiqul Izzah, t. Th.) him. 13



lain. Beberapa faktor yang mempengaruhi kegiataan keagamaan menurun, salah
satunya peran tokoh agama sangat mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakat
Khususnya remaja.

Begitu kompleksnya permasalahan yang dihadapi masyarakat saat ini
khususnya remaja, maka dibutuhkan kompetensi yang mumpuni dari para tokoh
agama, baik penguasaan teori dan metode, begitu juga penguasaan media
komunikasi yang semakin banyak digunakan masyarakat, Sehingga strategi
dakwah tokoh agama dalam meningkatkan pengamalan keagamaan pada remaja
tidak hanya berfokus pada media mimbar saja, akan tetapi tokoh agama juga bisa
memberikan arahan atau nasehat secara langsung.

Dengan demikian, strategi dakwah tokoh agama sebagai pemimpin di
masyarakat harus bisa mengarahkan atau memberikan bimbingan kepada para
remaja dalam kegiatan-kegiatan keagamaan, sosial dan budaya. Strategi dakwah
tokoh agama untuk meningkatkan pengamalan keagamaan pada remaja di Desa
Sayur Mahincatdilaksanakan melalui lisan, antara lain ceramah, khutbah,
diskusi, pemberian arahan kepada remaja yang berkelakuan tidak baik agar
menjadi pribadi yang baik dan berakhlakul karimah. Membentuk wadah
aktivitas keagamaan serta menanamkan pengetahuan agama Islam merupakan
strategi yang dilakukan oleh tokoh agama dalam kegiatan meningkatkan
pengamalan keagamaan agar remaja bisa terkontrol dan tetap berprilaku baik

sesuai syariat Islam.”

>Malik Bin Nabi, op.cit, him.36



Proses manajemen di tengah kehidupan masyarakat dituntut
menggunakanstrategi yang mampu merespon segala aspek kehidupan manusia,
Dengan kondisi tersebut maka tokoh agama dituntut mampu merumuskan
rencana, metode, tujuan dan program dakwah Islam yang dapat menyentuh
dalam kehidupan masyaraka. Dalam mengatasi dan mengantisipasi hal tersebut,
perlu disiapkan planning, yang bagus dan matang yang dilengkapi dengan
waktu. Namun disisi lain diera zaman modern sekarang ini, banyak buday -
budaya asing yang muncul yang tidak sesuai dengan ajaran Islam ditambah
dengan  perkembangan teknologi  sekarang ini  yang banyak
menyalahgunakannya, = memunculkan  banyak  perilaku  menyimpang
dimasyarakat khususnya remaja di Desa Sayur Mahincat Kecamatan Barumun
Selatan Kabupaten Padang Lawas.’

Bahwasanya program dari kegiatan remaja Islam Sayur Mahincat yang
dibina tokoh agama seperti peringatan hari-hari besar Islam seperti, Isra’Mi’raj
Maulid Nabi Muhammad, Tahun Baru Islam Hijriah, Pengajian setiap malam
jum’at, karena kurangnya kesadaran dan kemauan dari remaja sebagian remaja
yang ada di Desa Sayur Mahincat lebih mengutamakan kesenangan dibanding
harus ikut serta dalam kegiatan-kegiatan keagamaan yang sudah seharusnya
mereka ikut serta guna memperoleh hidup sesuai ajaran agama islam.

Berdasarkan latar belakang tersebut, Maka penulis memilih untuk

meneliti pengamalan keagamaan pada remaja yang berjudul :

®Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, “Psikologi Remaja Perkembangan Peserta
Didik” , (Jakarta: PT Bumi Aksara 2006), him. 87



“Strategi Dakwah Tokoh Agama Dalam Meningkatkan Kegiatan
Keagamaan Remaja Di Desa Sayur Mahincat Kecamatan Barumun Selatan
Kabupaten Padang Lawas”
. Batasan Masalah /Fokus Masalah
Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan diatas, maka untuk
mempermudah dalam melakukan kegiatan dakwah, penulis membatatasi
masalah yang akan diteliti, sehingga peneliti ini fokus kepda permasalahan
strategi dakwah tokoh agama dalam meningkatkan kegiatan remaja di Desa
Sayur Mahincat Kecamatan Barumun Selatan Kabupaten Padang Lawas.
Strategi dakwah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pelaksanaan dakwah
dalam meningkatkan kegiatan keagamaan.
. Batasan Istilah
Untuk menghindari kekeliruan atau kesalah pahaman pembaca dalam
memahami tulisan/penelitian ini, maka peneliti memberikan batasan istilah
dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1. Strategi Dakwah
Strategi dakwah sangat erat kaitannya dengan manajemen. Karena
orientasi kedua atau istilah tersebut sama-sama mengarah pada sebuah
keberhasilan planning yang sudah ditetapkan oleh individu maupun
organisasi. Pengertian strategi adalah suatu proses kegiatan managerial yang
berdasar dan menyeluruh dalam mendayagunakan sumber daya organisasi

untuk mencapai tujuan organisasi sesuai dengan visi dan misi yang telah



ditentukan dari kekurangan dan kelemahan yang ada dari kondisi intrnal
ataupun eksternal suatu organisasi. ’

Dari defenisi diatas dapat disimpulakan bahwa strategi dakwah sangat
erat kaitannya karena suatu proses merencanakan, mengorganisasikan,
melaksanakan, mengawasi dan mengevaluasi pekerjaan dan menggunakan
semua sumber daya organisasi dalam pelaksanaan program yang berhubugan
dengan peningkatan ilmu pengetahuan dan memperbaiki keterampilan dalam
upaya mengubah pemahaman, sikap dan prilaku mad 'u kearah yang diridhoi
Allah SWT.

2. Tokoh Agama

Tokoh adalah orang yang sudah dianggap berhasil dalam bidangnya
dengan ditunjukkannya kelebihan dalam bidang keagamaan.Tokoh Agama
adalah sejumlah orang Islam yang karena pengaruhnya begitu luas dan besar
dalam masyarakat muslim baik pengetahuannya perjuangan menegakkan
sariat Islam perilaku yang baik dan diteladani maupun kharismatiknya cukup
disegani masyarakat. Ada pula yang menyebutkan tokoh Agama dapat
diartikan juga seseorang yang dianggap bagus dan berilmu pengetahuan.®

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa ulama
merupakan orang Islam dalam artian bahwa ulama hanya berasal dari orang
yang memiliki pengetahuan agama yang tinggi artinya bahwa tidak ada

seorang ulama yang lahir dari suatu agama selain agama Islam. Dari beberapa

"Awaludin, Pimay, Paradigma Dakwah Humanis Strategi dan Metode Prof. K.H.
Saefudin Zuhri. (Semarang: Rasail, 2005), him. 51.

®*Rosehan Anwar Ulama dalam Penyebaran Pendidikan dan Khasanah Keagamaan,
(Jakarta, Depag, 2003), him. 15
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konsepsi yang memberikan suatu penjelasan secara ringkas mengenai tokoh
agama maka dapat disimpulkan bahwa tokoh agama adalah orang yang
memiliki ilmu agama atau orang yang memiliki dedikasi dan loyalitas yang
tinggi terhadap suatu agama dalam hal ini adalah agama Islam.
3. Remaja

Adalah suatu masa transisi antara masa anak-anak ke dewasa, atau
masa usia belasan tahun, atau jika seseorang menunjukkan tingkah laku
tertentu seperti susah diatur, mudah terangsang perasaannya dan sebagainya.
Usia remaja dimulai dari 15-25 tahun. Adapun remaja yang dimaksud
peneliti yaitu remaja yang belum menikah.’

4. Kegiatan Keagamaan

Dalam kamus besar bahasa Indonesia Kontemporer kata kegiatan
mempunyai arti aktivitas, pekerjaan. Begitu pula dalam kamus besar bahasa
Indonesia kegiatan adalah kekuatan atau ketangkasan (dalam berusaha).
Pengertian keagamaan menurut bahasa Indonesia berasal kata dari agama
yaitu suatu system, prinsip kepercayaan kepada tuhan. Adapun macam-
macam kegiatan keagamaan baik yang sifatnya regular maupun temporer.
Kegiatan rutin seperti, jamaah Shalat fardhu, kultum dan pengajian
mingguan. Kegiatan temporer, peringatan hari besar islam (maulid nabi, isra’
mi’raj, muharram dan kegiatan bulan Ramadhan). Pada masa pandemi
kegiatan keagamaan seperti solat berjamaah ke masjid, pengajian dan

perayaan hari besar islam tetap dilaksanakan tetapi, sesuai protokol kesehatan

% Sarlito Irawan Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012),
him2
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dan pertemuannya dikurangi. Adapun dimaksudkan peneliti kegiatan
keagamaan merupakan segala aktivitas yang berhubungan dengan ajaran

agama Islam.°

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pengesahan judul dan uraian latar belakang masalah yang

dikemukakan sebelumnya, permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan

sebagai berikut :

1.

Bagaimanakah strategi dakwah tokoh agama dalam meningkatkan kegiatan
keagamaan remaja di Desa Sayur Mahincat Kecamatan Barumun Selatan
Kabupaten Padang Lawas?

Apa saja peluang dan tantangan tokoh agama dalam meningkatkan kegiatan
keagamaan remaja di Desa Sayur Mahincat Kecamatan Barumun Selatan

Kabupaten Padang Lawas?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan pokok-pokok masalah yang dirumusakan diatas, tujuan

penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui bagaimana strategi dakwah Tokoh Agama dalam
meningkatkan kegiatan keagamaan remaja di Desa Sayur Mahincat
Kecamatan Barumun Selatan Kabupaten Padang Lawas.

Untuk menegetahui apa saja peluang dan tantangan tokoh agama dalam
meningkatkan kegiatan keagamaan remaja di Desa Sayur Mahincat

Kecamatan Barumun Selatan Kabupaten Padang Lawas.

19 peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontempor, (Jakarta:

Modern English Press, 1991), him.475
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F. Kegunaan Penelitian
Penelitan yang penulis lakukan ini diharapkan dapat memberikan
manfaat teoritis maupun praktis bagi pembaca.
1. Kegunaan Teoritis
Untuk menambah pengembangan ilmu dakwah khususnya pada

Prodi Manajemen dakwah, terkait strategi Dakwah dalam meningkatkan

kegiatan keagamaan remeja, dengan harapan dapat mengamalkan ilmu yang

disampaikan .

2. Kegunaan Praktis
Sebagai referensi pemikiran tentang bagaimana strategi dakwah

Tokoh Agama dalam meningkatkan kegiatan keagamaan yang di Desa Sayur

Mahincat Kecamatan Barumun Selatan.

a. Sebagai bahan masukan bagi para remaja dalam meningkatkan kegiatan
keagamaan di Desa Sayur Mahincat Kecamatan Barumun Selatan
Kabupaten Padang Lawas.

b. Sebagai salah satu syarat mencapai gelar Sarjana Manajemen Dakwah S1
Sarjana Sosial (S.Sos) dalam Fakultas Dakwah dan IImu Komunikasi.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman, makapokok-pokok
pembahasan dalam proposal ini disusun dan disistematikan sebagai berikut:
Bab I, Merupakan pendahuluan yang menerangkan latar belakang
masalah, focus masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan.
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Bab Il, yang menerangkan pengertian strategi, faktor-faktor strategi,
tujuan dan manfaat strategi, pengertian dakwah, unsur-unsur dakwah, macam-
macam dakwah, metode dakwah, pengertian tokoh agama, pengertian kegiatan
keagamaan, penelitian terdahulu dan teori-teori dari pustaka yang berkaitan
dengan hal-hal diatas.

Bab 1ll, Metodologi penelitian yang diantaranya adalah: Waktu dan
Lokasi penelitian, jenis penelitian, jenis data, sumber data, instrument
pengumpulan data, dan analisa data.

Bab IV, Pembahasan hasil penelitian dan analisa data yaitu menerangkan
tentang Strategi Dakwah Tokoh Agama Dalam Meningkatkan Kegiatan Remaja
Di Desa Sayur Mahincat Kecamatan Barumun Selatan Bab V, merupakan
penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran kemudian diakhir penelitian ini

didasarkan daftar pustaka.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA
A. Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Strategi Dakwah

Strategi dakwah sangat erat kaitannya dengan manajemen. Karena
orientasi kedua atau istilah tersebut sama-sama mengarah pada sebuah
keberhasilan planning yang sudah ditetapkan oleh individu maupun
organisasi. Pengertian strategi adalah suatu proses kegiatan managerial yang
berdasar dan menyeluruh dalam mendayagunakan sumber daya organisasi
untuk mencapai tujuan organisasi sesuai dengan visi dan misi yang telah
ditentukan. Sedangkan pengertian dakwah sebagaimana dijelaskan terdahulu
secara singkat adalah upaya yang dilakukan individu maupun kelompok
(kolektif, lembaga, organisasi).

Dalam merealisasikan ajaran Islam ditengah-tengah manusia melalui
metode - metode tertentu dengan tujuan agar terciptanya kepribadian dan
masyarakat yang menerapkan ajaran Islam secara utuh (kaffah) dalam
mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat, strategi dakwah
merupakan metode, siasat, taktik yang harus digunakan dalam aktivitas
dakwah.

Oleh karena itu, dakwah sebagai proses kegiatan yang universal dan
tidak hanya sekedar bentuk kegiatan ritual keagamaan, tetapi meliputi segala
aktivitas hidup manusia, bahkan dakwah juga dituntut untuk menjadi problem

solving bagi persoalan-persoalan yang berkembang di masyarakat, juga

15
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mengadopsi istilah managemen dan strategi untuk menjelaskan rangkaian
kegiatan Oleh karena itu, dakwah sebagai proses kegiatan yang universal dan
tidak hanya sekedar bentuk kegiatan ritual keagamaan, tetapi meliputi segala
aktivitas hidup manusia, bahkan dakwah juga dituntut untuk menjadi problem
solving bagi persoalan-persoalan yang berkembang dimasyarakat, juga
mengadopsi istilah managemen dan strategiuntuk menjelaskan rangkaian
kegiatan dakwah yang dapat membantu pencapaian tujuan dakwah itu sendiri.
Lebih kompleks lagi dijelaskan bahwa strategi erat kaitannya dengan
manajemen memiliki uraian makna sebagai berikut:

a. Perencanaan

Perencanaan (planning) dapat diartikan sebagai sebuah proses
mempersiapkan seperangkat putusan bagi perbuatan di masa yang akan
datang. Perencanaan dalam organisasi bersifat esensial, karena
kenyataannya perencanaan memegang peranan lebih dibandingkan dengan
fungsi manajemen yang lain. Perencanaan merupakan kegiatan yang
dilaksanakan. Perencanaan adalah pengambilan keputusan.

Kegiatan yang paling utama dalam fungsi perencanaan adalah
menetapkan tujuan dan target, merumuskan strategi untuk mencapai tujuan
dan target tersebut, menentukan sumber-sumber daya yang akan
diperlukan dan menetapkan standar atau indikator keberhasilan dalam

pencapaian tujuan dan target.™*

11 Khatib Pahlawan Kayo, Manajen Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2007), him.33
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Pengorganisasian

“Pengorganisasian ialah proses penentuan, pengelompokan dan
pengaturan bermacam-macam aktivitas yang diperlukan untuk mencapai
tujuan, menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas, menyediakan alat-
alat yang diperlukan, menetapkan wewenang yang secara relatif
didelegasikan kepada setiap individu yang akan melakukan aktivitas-
aktivitas tersebut.”’*?

Pengorganisasian dilakukan bertujuan untuk membagi suatu
kegiatan yang besar menjadi kegiatan-kegiatan yang lebih Kkecil.
Pengorganisasian dapat mempermudah manajer dalam melakukan
pengawasan dan menentukan orang-orang Yyang dibutuhkan untuk
melaksanakan pekerjaan atau tugas-tugas yang telah dibagi-bagi tersebut.
Pengorganisasian dilakukan dengan cara menentukan tugas apa yang harus
dikerjakan, siapa yang akan mengerjakannya, bagaimana seluruh tugas-
tugas tersebut dikelompokkan, siapa yang akan bertanggung jawab dalam
tugas tersebut, dan pada tingkatan mana keputusan harus diambil.
Pelaksanaan

Pelaksanaan merupakan suatu tindakan untuk mengusahakan agar
semua anggota kelompok berusaha dalam mencapai sasaran sesuai dengan

perencanaan manajerial dan wusaha. Pelaksanaan dilakukan untuk

mendapatkan atau membuat para karyawan melakukan segala pekerjaan

him.21

2 |nung Odi Setiadi, Mengenal Dasar Manajemen, (Klaten: Cempaka Putih 2006)
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yang diinginkan dan harus mereka lakukan. Fungsi pelaksanaan meminta
para karyawan untuk bergerak menuju tercapainya tujuan organisasi.

Pelaksanaan merupakan suatu proses yang mengarahkan orang-
orang atau bawahan untuk bekerja dengan sadar dan bertanggung jawab
untuk mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan. Fungsi pelaksanaan
dilakukan oleh manajer setelah merumuskan tujuan yang ingin dicapai dan
mendelegasikan tugas kepada bawahannya. Di dalam fungsi pelaksanaan
manajer tidak hanya memerintah, tetapi juga memotivasi dan menjalin
komunikasi yang baik dengan bawahannya. Ketika komunikasi terjalin
dengan baik dengan bawahan maka akan meningkatkan produktivitas
perusahaan dan meningkatkan kinerja karyawan.

d. Pengawasan

Pengawasan adalah kegiatan manajer yang mengusahakan agar
pekerjaan-pekerjaan terlaksana sesuai dengan rencana yang ditetapkan
atau hasil yang dikehendaki. Fungsi pengawasan berkaitan dengan upaya
manajer dalam mengamankan jalannya ativitas organisasi dengan
pencapaian tujuan yang telah direncanakan. Bagi seorang manajer,fungsi
pengawasan bertujuan untuk mencegah atau memperbaiki kesalahan atau

kegiatan lainnya yang tidak sesuai dengan perencanaan.*®

Jadi pada dasarnya strategi itu adalah suatu seperangkat prosedur

yang digunakan bersama-sama untuk menimbulkan hasil atau dengan kata

¥ Burhanuddin & Moh. Makin, Manajemen Pendidikan Islam, (Malang: Malaiki
Press,2016), him.168
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bahwa Strategi adalah cara pilihan untuk menyampaikan materi dalam
lingkungan tertentu yang meliputi sifat,lingkup dan urutan kegiatan dalam
memberikan pengalaman.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
strategi dakwah merupakan perpaduan dari perencanaan (planning) dan
manajemen dakwah untuk mencapai suatu tujuan. Dalam mencapai tujuan
tersebut, maka strategi dakwah harus dapat menunjukan bagaimana
operasionalnya yang harus dilakukan secara tekhnik atau taktik, karena
sewaktu-waktu dapat berubah tergantung pada situasi dan kondisi.

Strategi dakwah tidak berbeda dengan strategi komunikasi. Jika
dalam dakwah menggunakan strategi komunikasi, maka dakwah yang
dilakukan akan berhasil karena sebelum memulai berkomunikasi terlebih
dahulu harus paham siapa yang menjadi audiens, media apa Yyang
digunakansesuai dengan keadaan, pesan yang disampaikan dapat dipahami
oleh audiens.

2. Faktor-Faktor Strategi
Setiap organisasi yang berdiri sudah pasti memiliki sebuah tujuan
yang ingin dicapai. Hal ini sesuai dengan defenisi dari organisasi itu sendiri
yaitu,sekelompok orang ang terdiri dari dua atau lebih yang berhimpun dalam
sebuah tujuan yang sama yang akan dicapainya. Dalam merealisasikan tujuan
tersebut biasanya beberapa organisasi memiliki sebuah cara tersendiri yang
akan dilakukan. Hal tersebut dilakukan untuk mempermudah proses realisasi

dari tujuan terebut dengan berbagai cara yang akan dilakukan, walaupun cara
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tersebut buruk untuk organisasi lainnya. cara tersebut biasa disebut sebagai
sebuah strategi. Timbulnya strategi dalam sebuah organisasi bahkan tanpa
sebab, melainkan dipengaruhi oleh beberapa faktor yang melatar
belakanginya.**

Selain alsan diatas, ada juga beberapa faktor ang mempengaruhi
timbulnya strtegi dalam sebuah kejadian, yaitu:
a. Adanya kelemahan
b. Adanya Pesaing yang kuat (Ancaman dari pesaing lain)
c. Adanya peluang yang tersedia
d. Adanya kekuatan yanga dimliki

3. Tujuan dan Manfaat Strategi

Sebagai sebuah organisasi yang menginginkan perkembangan baik,
maka diperlukan sebuah rumusan perencanaan yang sangat matang untuk
merealisasikan tujuan yang telah ditetapkan. Rumusan tersebut biasanya
dibuat dalam sebuah rancangan yang disatukan dalam sebuah Anggaran
Dasar dan Rumah Tangga serta dilebur kembali ke dalam program-program
penunjang Yyang disusun secara sistematik hingga mencapai hal yang
diinginkan tersebut. Selain hal di atas, perlu diperhatikan pula beberapa
kondisi yang terjadi ketika berjalannya program-program tersebut. Oleh
karena itu, sangat diperlukan perkiraan (forcasting) keadaan masa depan
dalam sebuah organisasi. Hal ini dibutuhkan agar ketika hasil yang didapat

tidak sesuai dengan harapan tidak menjadi masalah yang berdampak besar

“B.N. Marbun Sh ,Kamus Manajemen ,(Jakarta Pustaka Sinar Harapan, 2005),
him.270.



21

karena pada awal pelaksanaan sudah diperkirakan hasil yang akan diterima,

baik ataupun buruk.

Setelah memperkirakan beberapa kemungkinan hasil yang di dapat,
organisasi sebaiknya juga membuat beberapa langkah strategis untuk
menyikapi hasil yang akan di dapat. Sehingga apapun hasil yang dihasilkan
sudah terdapat solusi atau cara untuk melangkah terus menggapai tujuan
tersebut. Beberapa penjelasan di atas merupakan sebuah perencanaan
(planning) yang perlu dilakukan oleh setiap organisasi. Sering disebut dengan
sebuah hal strategi organisasi. Oleh karena itu, tujuan dan manfat dari sebuah
strategi adalah:

a. Mengetahui kekuatan dan kelemahan yang dimiliki sehingga dapat
digunakan untuk mengarahkan organisasi tersebut kearah yang baik
Mengetahui kekuatan dan kelemahan dalam organisasi sangatlah penting.
Karena informasi tersebut akan digunakan untuk membuat sebuah formula
sasaran, strateginya hingga program penunjang tujuan yang akan
dijalankan.

b. Mengetahui langkah strategis yang akan digunakan oleh organisasi
tersebut dalam merealisasikan tujuan yang diinginkan. Langkah strategis
yang telah disusun akan digunakan untuk mempermudah dan mempercepat
proses terwujudnya tujuan-tujuan yang diinginkan organisasi. oleh karena
itu, tujuan dengan formulasi strategi harus berhubungan agar sinergitas

yang di jalin juga mambantu proses percepatan tersebut.
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c. Memprediksi keadaan yang akan terjadi pada organisasi di waktu yang
akan datang, setelah persaingan dengan organnisasi lain dimulai. Prediksi
dalam sebuah organisasi sangat penting dilakukan untuk dijadikan bahan.
persiapan terhadap setiap hal-hal yang terjadi pada masa yang akan datang.
Selain itu, prediksi juga akan dijadikan sebuah sandaran dalam mengambil
keputusan dalam organisasi.

d. Mengetahui hambatan-hambatan yang kemungkinan akan dilalui oleh
organisasi dalam setiap kegiatan yang dilakukan.Hambatan merupakan
sebuah kerikil tajam yang dapat menghambat laju perkembangan dari
sebuah organisasi. Apabila dia tidak dibersihkan dia akan menjadi tembok
besar dalam merealisasikan tujuan-tujuan yang diinginkan oleh para
pendiri dari organisasi tersebut. Jadi untuk memperlancar proses realisasi
tujuan, maka hambatan yang harus di tingkatkan dari organisasi yang
beraktifitas.

Itulah beberapa tujuan yang bisa di dapat ketika sebuah organisasi
memiliki sebuah strategi dalam mengaplikasikan tujuan mereka. Apabila
strategi tidak dimiliki oleh sebuah organisasi, maka eksistensi organisasi
tersebut akan terancam oleh yang lain. Karena persaingan akan terus berjalan.

4. Pengertian Dakwah

Dakwah (ajakan) yaitu kegiatan yang brsifat 3323 — %% -3 yang

mengandung makna mengajak, memanggil, dan menyeruh™. Orang untuk

beriman dan taat kepada Allah sesuai dengan garis agidah, syariat, dan akhlak

> Asmuni Syukir ,Dasar —Dasar Strategi Dakwah Islam (Surabya: Al-lhlas ,1983),
him.49.
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Islam.*®Dakwah menurut etimologi bahasa berasal dari kata memanggil dan,
menyeruh, mengajak berarti yang 353 - 3% -3 :arab dunia dakwah, orang
yang berdakwah biasa disebut da’i dan orang yang menerima dakwah atau
orang yang didakwahi disebut dengan mad’u. Dakwah menurut istilah adalah,
penyampaian pesan Islam kepada manusia disetiap waktu dan tempat dengan
berbagai metode dan media yang sesuai dengan situasi dan kondisi para
penerima pesan Dakwah'’.

Berdasarkan definisi di atas, dapat dirumuskan bahwa dakwah
adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara professional dalam upaya
pembentukan pemahaman yang benar tentang Islam terhadap objek dakwah
yang berakibat dapat membawa perubahan sikap dan perilaku, di dalam
pembahasan dakwah terdapat beberapa unsur:

a. Macam-Macam Dakwah
Dalam buku Quantum Dakwah yang ditulis oleh H. Tata Sukayat,
MuhammadAli Al-Bayauni menerangkan bahwa macam-macam strategi
dakwah dapat dibagimenjadi tiga bentuk, yaitu:
1) Strategi sentimental (Al-manhaj al-athifi)

Strategi ini adalah strategi dakwah yang memfokuskan aspek
hati dan menggerkkan perasaan danbatin mitra dakwah. memberi
mitra dakwah nasehat yangmengesankan, mengajak dengan
kelembutan, atau memberikan pelayanan yang memuaskan merupakan

beberapa metode yang dikembangkan dari strategi ini. Strategi

RB.Khatib Pahlawan Kayo ,Manajemen Dakwah (Jakarta : Amzah 2007),hlm .25.
"Wahidin Saputra , Pengantar Ilmu Dakwah,Muslim Asgaf,(Jakarta 2011),him 1.
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dakwah jenis ini sesuai untuk mitra dakwah yang terpinggirkan
(marginal) dan dianggap lemah.Seperti kaum perempuan, anak-anak
yatim, dan sebagainya.

Strategi rasional (Al-manhaj al-aqli)

Strategi imi adalah strategi dakwah yang beberapa metodenya
memfokuskan pada aspek akal pikiran.Strategi dakwah jenis ini
mendorong mitra dakwah untukberpikir, merenung, dan mengambil
pelajaran.Penggunaan hukum logika, diskusi, atau penampilan contoh
dan bukti sejarah merupakan beberapa metode strategi dakwabh ini.
Strategi indrawi (Al-manhaj al-hissi)

Strategi ini acap kali juga dinamakan sebagai setrategi ilmiah.
Strategi jenis ini didefinisikan sebagai sistem dakwah atau kumpulan
metode dakwah yang berorientasi pada panca indera dan berpegang
teguh pada hasil peneletian dan percobaan. Metode yang dihimpun
oleh strategi ini adalah praktik keagamaan, keteladanan, dan pentas
drama.*®

Pada dasarnya setiap strategi dakwah yang ingin diterapkan
setiap pelakon dakwah haruslah melakukan pengamatan terhadap
objek dakwah terlebih dahulu. Dengan adanya pengamatan itu, pelaku
dakwah dapat menerapakan strategi yang efektif sehingga inti dari
pesan dakwah yang disampaikan dapat merasuk ke dalam hati

penerima pesan dakwah.

"®Tata Sukayat, Quantum Dakwah, him. 351
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5. Unsur- unsur Dakwah.
a. Da’i atau Subjek Dakwah

Da’i bisa secara individual, kelompok, organisasi atau lembaga
yang dipanggil untuk melakukan tindakan dakwah. Tuhan adalah yang
memanggil melalui isyarat-isyaratnya dalam qur’an, sementara yang
dipanggil untuk berdakwah adalah umat Islam sesuai kemampuan dan
kapasitas masing-masing umat, da’i memiliki posisi sentral dalam dakwah,
sehingga da’i harus memiliki citra atau image yang baik dengan penilaian
terhadap seseorang, citra yangberhubungan dengan seorang da’i dalam
persfektif komunikasi erat kaitannya dengan kredibilitas yang dimiliki."
Citra terhadap da’i adalah penilaian mad’u terhadap da’i, seoarang da’i
mendapat citra positif atau negatif. ada empat cara da’i memperoleh
penilaian terhadap mad’u nya dari reputasi yang mendahuluinya, seorang
da’i melalui perkenalan atau informasi tentang diri da’i, melalui apa yang
diucapkannya. allisan mizan al-insan dimana lisan adalah ukuran seorang
manusia, melalui cara menyampaikan dakwahnya.

b. Sasaran Dakwah (Mad’u)

Manusia sebagai sasaran Dakwah (Mad’u) tidak lepas dari kultur
kehidupan yang melingkupinya yang harus dipertimbangkan dalam
pelaksanaan dakwah. Situasi teologis kultural dan struktural mad’u
(masyarakat) dalam dakwah Islam bahkan selalu muncul dinamika dalam

dakwah, karena dakwah Islam dilakukan dalam situasi sosiokultural

Acep Aripuddin, Pengembngan Metode Dakwah (Jakarta :cetakan 2011), him. 3-4.
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tertentu bukan dalam masyarakat nihil budaya dan nihil sistem. Situasi
struktural dan kultural yang dimaksud seperti sistem kekuasaan (al-mala),
keadaan masyarakat tertindas atau lemah (al- mustad’afin) dan penguasa
ekonomi atau konglomerasi (al-mutrafin).?°
Seorang da’l tidak berjalan dengan apa yang di inginkan apabila
sasaran dakwah tidak ada dalam melaksanakan ajaran islam, maka
disamping itu sasaran dakwah sangat berperan penting dalam menjalankan
suatu dakwah.
. Materi Dakwah (Mawdu’)
Materi dakwah adalah ajaran agama Islam. Ajaran-ajaran agama
Islam inilah yang wajib disampaikan kepada umat manusia dan mengajak
mereka agar menerima dan mengikutinya. Diharapkan agar ajaran-ajaran
agama Islam benar-benar dapat diketahui, dipahami, dihayati, dan
diamalkan, sehingga mereka berada dalam kehidupan sesuai dengan
ketentuan-ketentuan agama Islam. Ajaran-ajaran Islam itu dapat dibagi
menjadi 6 bagian:
1) llmu Tauhid
Tauhid dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan
sebuah kata benda yang memiliki arti ke-Esaan Allah, kuat kepercayaan
bahwa Allah hanya satu. Perkataan tauhid berasal dari bahasa Arab,

masdar dari kata Wahhada ( 2~ ) Yuwahhidu ( 2= s ) Tauhidan (s 5).2

“1bid., him.6.
21 M.Yusran Kamus Besar Indonesia, (Jakarta: Departemen P&K, 1989), him. 1091.
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Secara etimologis, tauhid berarti ke-Esaan. Maksudnya,
keyakinan bahwa Allah SWT adalah Esa, Tunggal, satu. Pengertian ini
sejalan dengan pengertian tauhid yang digunakan dalam bahasa
Indonesia, yaitu ke-Esaan Allah, mentauhidkan berarti mengakui akan
keesaan Allah, meng-Esakan Allah. %

Secara istilah, makna Tauhid adalah menjadikan Allah sebagai
satusatunyasesembahan yang benar dengan segala kekhususannya. Dari
makna Ini sesungguhnya dapat dipahami bahwa banyak hal yang
dijadikan sesembahan Oleh manusia, bisa jadi berupa Malaikat, para
Nabi, orang-orang shalih atau bahkan makhluk Allah yang lain, namun
seorang yang bertauhid hanya menjadikan Allah sebagai satu-satunya
sesembahan saja.?®

2) limu Figih

Fikih menurut bahasa adalah paham yang mendalam.
Sedangkan menurut istilah terdapat beberapa perbedaan pendapat
sebagai berikut : Menurut kebanyakan fugaha figh menurut istilah ialah
“segala hukum

syara’ yang diambil dari kitab Allah SWT, dan sunnah Rasul
SAW dengan jalan ijtihad dan istimbath berdasarkan hasil penelitian
yang mendalam.”® Fikih menurut Syekh Muhammad Abdu al-Salam

al-Qabbany seorang ulama al-Azhar yang bermazhab salafy

22 M. Yusran Kamus Besar Bahasa indonesia, Ibid, HIm, 6

2 A. Hanafi, Pengantar Tauhid Islam (Jakarta: Pustaka Al-Husna Baru, 2003), him 1.

¢ Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fikih (Jakarta : Kencana, 2003), him . 4

% Teungku Muhammad Hasbi Ash Al-Shiddieqy, Hukum-Hukum Fikih Islam, (
Semarang : PT. Pustaka Rizki Putra, 1997), him. 1
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mengatakan “fikih adalah suatu ilmu yang menerangkan segala hukum
yang dipetik dari dalil-dalil yang tafshily (ayat, sunnah, ijma’, dan
qiyas).”?® Fikih menurut al-Saiyid al-Syarif al-Jurjany mengatakan
“fikih pada lughah ialah memahamkan maksud pembicara dari
pembicaraanny. Menurut istilah ilmu yang menerangkan hukum-hukum
syari’iyah‘amaliyah yang dipetik dari dalil-dalil yang tafshil. Dia suatu
ilmu yang diistmbathkan dengan ra’yu dan ijtihad. Dia berhajat kepada
nadhar dan ta’ammul. Olehkarena itu kita tak boleh menamakan Allah
dengan fagih, karena tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya. *’
3) Ushul Figih

Untuk mengetahui pengertian ushul figh, akan ditinjau dari dua
segi, yakni pengertian secara bahasa dan secara istilah. Kata ushul figh
merupakan gabungan dari dua kata, yakni ushul berarti pokok, dasar,
fondasi. Yang kedua adalah figh yang berarti paham yang mendalam
kata ushul yang merupakan jamakdari kata ashal secara etimologi
berarti sesuatu yang menjadi dasar bagi yang lainnya. Dengan
demikian, secara istilah dapat diartikan sebagai ilmu tentang kaidah-
kaidah yang membawa kepada usaha merumuskan hukum syara’ dari
dalilnya yang terperinci atau dalamartian sederhana adalah kaidah-
kaidah yang menjelaskan cara-cara mengeluarkan hukum-hukum dari

dalil-dalilnya.?

** |bid

*" |bid

%8 Suyatno, Dasar-Dasar Ilmu Figh & Ushul Figh, ( Jokgjakarta : Ar Ruzz Media,
2011), 23
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4) llmu Tasawuf
Para pakar tasawuf berselisin pendapat tentang asal-muasal
tasawuf, berikut ini terdapat beberapa pendapat dari para pakar terkait
dengan asal tasawuf. Teori pertama, menyatakan bahwa secara

etimologi tasawuf diambil dari kata “suffah” yaitu sebuah tempat di

masjid Rasulullah SAW. Mereka disebut sebagai ahl-assuffah. Teori

kedua, menyatakan bahwa tasawuf diambil dari kata “sifat” dengan
alasan bahwa para sufi suka membahas sifat-sifat Allah sekaligus
mengaplikasikan sifat-sifat Allah SWT dalam kehidupan sehari-hari.

Teori ketiga menyatakan bahwa tasawuf diambil dari akar kata “sufah”

artinya selembar bulu. Samsul Munir mengutip pendapat beberapa para

ahli adalah seperti berikut ini:*°

a) Syaikh Ahmad Zarruq, tasawuf adalah ilmu yang dapat memperbaiki
hati dan menjadikannya semata karena Allah.

b) Syekh Islam Zakaria Al-Anshari. Tasawuf adalah ilmu yang
menerangkan cara-cara mencuci bersih jiwa, memperbaiki akhlak,
dan membina kesejahteraan lahir serta batin untuk mencapai
kebahagiaan yang abadi

c) Sayyed Hussein Nasr, tasawuf adalah upaya melatih jiwa dengan
berbagai kegiatan yang dapat membebaskan manusia dari pengaruh
kehidupan duniawi dan mendekatkan diri kepada Allah sehingga

jiwa bersih serta memancarkan akhlak yang mulia.

2% Samsul Munur Amin, llmu Tasawuf (Jakarta: Amzah, 2012), 7-8
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Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan, bahwa tasawuf
adalah upaya melatih diri dengan berbagai kegiatan-kegiatan yang dapat
mengantarkan dirinya lebih dekat dengan Tuhannya sehingga
memancarkan akhlak yang mulia.

5) Akhlak

Akhlak adalah etika. Yang mana etika tersebut memiliki
hubungan horizontal dengan manusia (hablun min an-nas) yang
merupakan aplikasi dari aqidah dan syari’ah. Jadi, dapat dikatakan
bahwa nilai merupakan sesuatu yang dianggap penting dan berguna
yang dapat memberi acuan dan tolak ukur dalam kehidupan seseorang.

Sedangkan menanamkan nilai adalah proses menjadikan nilai
sebagai bagian dari diri seseorang. Jika dikaitkan dengan niai-nilai
Islam, maka menanamkan nilai adalah suatu usaha atau proses
menjadikan nilai-nilai Islam sebagai bagian dari diri seseorang,
sehingga nilai tersebut menjadi dapat tercermin dalam keseharian dan
menjadi kepribadian seseorang.

6) Sejarah Peradaban Islam

Sejarah Peradaban Islam adalah segala peristiwa yang dialami
manusia pada masa lalu sebagai manifestasi atau penjelmaan kegiatan
muslim yang didasari ajaran Islam. Dengan demikian, peristiwa-
peristiwa yang dialami umat Islam sejak lahirnya agama Islam sampai
sekarang merupakan kajian Sejarah Peradaban Islam. Peristiwa-

peristiwa yang dialami umat Islam dikaji secara keseluruhan, tidak
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hanya membahas yang baik-baiknya saja, yang bermanfaat bagi
kehidupan manusia seperti pembukuan al-Qur’an, pembangunan
tempat-tempat ibadah, penemuan dan pengembangan berbagai disiplin
ilmu yang mencapai puncaknya pada masa Dinasti Abbasiyah, atau
yang lainnya. Namun, peristiwa-peristiwa negatif yang dialami umat
Islammasa lalu seperti terjadinya peperangan antar sesama umat Islam
(perang Jamal dan perang Shiffin pada masa Khalifah Ali Ibn Abi
Thalib), pembunuhan dalam perebutan kekuasaan (Abu Abbas as-
Shaffah membunuh semua keturunan Dinasti Umayyah kecuali
Abdurrahman ad-Dakhil), peristiwa Mihnah pada masa pemerintahan
Khalifah al-Ma’mun dari Dinasti Abbasiyah, dan yang lainnya juga
dibahas agar menjadi ibrah (pelajaran) bagi umat Islam di masa yang
akan datang.*
d. Metode ( Uslub al-da’wah)

Metode (Arab: tharikat atau manhaj) diartikan tata cara. Metode
ialah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu
kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. Metode dakwah adalah
cara yang digunakan da’i untuk menyampaikan materi dakwah (Islam).
Metode dakwah sangat penting peranannya dalam penyampaian Dakwah.
Metode yang tidak benar, meskipun materi yang disampaikan, baik dalam

memilih Metode, karena metode sangat mempengaruhi kelancaran dan

% Jaih Mubarok, Sejarah Peradaban Islam ( Bandung : Pustaka Bani Quraisyi), him.
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keberhasilan dakwah. Metode dakwah dalam firman Allah QS. An-Nahl
16/ 125.
o Gl faliag Al dbe sy kel a; g ) ¢
Cpledlly 2121 5y 4l o Jim G o 3 5 &) Gl

Terjemahannya :
Serulah (manusia) Kepada Jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. tersesatlah dari
jalan-Nya dan dialah lebih mengetahui orang — orang yang mendapat
petunjuk.®

Merujuk pada ayat ini, terdapat tiga metode dakwah yaitu, metode
bi-al- hikmah, bi-al-mawizah al-hasanah, bi-al-mujadalah bi-al-lati hiya
ahsan. Kata hikmah memiliki padanan dalam bahasa Indonesia dengan
“bijaksana” yang berarti selalu menggunakan akal budinya, arif dan tajam
pikirannya, pandai dan ingat-ingat. Hikmah yang dijadikan metode
dakwah dari ayat Qur’an diatas ialah penyampaian ajaran Islam untuk
membawa orang kepada kebenaran dengan mempertimbangkan
kemampuan dan ketajaman rasional atau kadar penerima dakwah. Batasan
makna hikmah tersebut adalah ilmu yang sahih (valid) yang menggerakkan
kemauan untuk melakukan suatu perbuatan yang berguna dikalangan
remaja. Bahkan hikmah bukan semata ilmu, tetapi juga ilmu yang sehat
yang mudah dicernakan, berpadu dengan rasa perisa, sehingga menjadi

penggerak untuk melakukan sesuatau yang bermanfaat, yaitu sesuatu

tindakan yang efektif

3Al- Qur'an Al-Karim ,Terjemahan Departemen Agama RI (Semarang: 2002 ),
him.383
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Metode hikmah dalam kegiatan dakwah muncul berbagai bentuk,
seperti mengenal. strata mad’u, kapan harus bicara dan kapan harus diam,
mencari titik temu, toleran,tanpa kehilangan sibghah, memilih kata yang
tepat, cara berpisah, uswatun al-hasanah dan lisan al-hal, atau komunikasi
yang benar dan menyentuh jiwa. Dakwah dengan metode bil hikmah yaitu
dakwah melalui ilmu pengetahuan, kecakapan memilih materi dakwah
yang sesuai dengan kemampuan mad’u,pandai memilih bahasa sehinngga
mad’u tidak merasa berat dalam menerima Islam.

Metodeh dakwah adalah aktualisasi dan manifestasi imani dalam
bidang kemasyarakatan yang dilaksanakan secara teratur untuk
mempengaruhi cara berfikir, merasa dan bertindak, mengusahkan
terwujudnya masyarakat Islami. Metode dakwah bi-al-mujadalah
kemudian dibagi menjadi beberapa bentuk, yaitu metode debat, al-hiwar,
(dialog) dan as-ilah wa ajwibah (tanya jawab). debat biasanya pembicaraan
antara dua orang atau lebih yang cenderung menjatuhkan lawan. Masing-
masing pihak Saling mempertahankan pendapatnya dan sulit melakukan
konpromi. Hiwar merupakan metode dialog yang lebih berimbang. Karena
masing-masing pembicaraan memiliki hak untuk mengemukakan
pendapat. Metode dakwah al- hiwar dilakukan da’i yang lebih setara status
dan kecerdasan. Kemudian metode dakwah as-ilah wa ajwibah atau

metode Tanya jawab, yaitu proses dakwah ketika mad’u memberi
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pertanyaan kepada da’i kemudian da’i menjawabnya. Dakwah memiliki
tujuan untuk menerangi manusia.dan menerangi pikiran manusia.*
e. Media Dakwah ( Wasilah Da’wah)

Media dakwah adalah sarana yang digunakan dalam
menyampaikan pesan-pesan dakwah. Disebutkan Deddy Mulyana bahwa
media bisa merujuk pada alat maupun bentuk pesan, baik verbal maupun
nonverbal, seperti cahaya dan suara. Saluran juga bisa merujuk cara
penyajian, seperti tatap muka, atau lewat media, seperti surat kabar,
majalah, radio, telepon dan televisi. Sering pula disebut bahwa apa yang
dikategorikan sebagai media juga disebut cara atau metode. Cara dakwah
menerangkan maupun menginformasikan, lewat lisan misalnya, sering
disebut dakwah bil al lisan, terkadang penggunakan istilah memiliki
konotasi sesuai maksud penggunaannya, terutama istilah-istilah yang
memiliki makna samar dan beragam.*

Media dakwah merupakan unsur penyempurnaan dalam
pelaksanaan suatu lembaga dakwah, oleh karena itu dari beberapa unsur-
unsur diatas dapat kita laksanakan sebagaimana ajaran Islam, sehingga
didalam pelaksanaan dakwah dapat mengambil sebuah hikmah didalamnya
yang berupah pemahaman yang benar tentang ajaran Islam.

6. Pengertian Tokoh Agama
Beberapa definisi mengenai tokoh agama. Tokoh agama dalam

pandangan umum sering disebut ulama. Dalam perspektif Al-Qur’an ulama

%2Acep Aripuddin, Pengembangan Metode Dakwah (Jakarta : cetakan 11), him.8-12
®lbid.,him .13
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dilihat sebagai dari umat yang memegang peran yang sangat penting dan
strategi dalam pembentukan masyarakat. Ulama berasal dari kata alima,
ya’lamu ‘alim yang artinya orang yang mengetahui. Kata alim bentuk
jamaknya dari alim yang merupakan bentuk mubalaghah, berarti orang yang
sangat mendalam pengetahuannya.®*

Tokoh adalah orang yang sudah dianggap berhasil dalam bidangnya
dengan ditunjukkannya kelebihan dalam bidang keagamaan. Tokoh Agama
adalah sejumlah orang Islam yang karena pengaruhnya begitu luas dan besar
dalam masyarakat muslim baik pengetahuannya perjuangan menegakkan
sariat Islam perilaku yang baik dan diteladani maupun kharismatiknya cukup
disegani masyarakat. Ada pula yang menyebutkan tokoh Agama dapat di
artikan juga seseorang yang dianggap cakap, berilmu pengetahuan yang
tinggi, berakhlak mulia, mempunyai keahlian dibidang agamabaik ritual
keagamaan sampai wawasan keagamaan yang dapat dijadikan panutan oleh
masayarakat sekitar. %

Sedangkan agama merupakan suatu Kketeraturan, jadi bila di
simpulkan maka dapat berarti bahwa suatu individu yang memiliki dedikasi
dan loyalitas yang tinggi serta dapat dijadikan suatu teladan dalam pola
kehidupan bermasyarakat. Lebih lanjut mengenai tokoh agama di jelaskan
oleh Din Samsudin bahwa:

“Tokoh agama adalah orang memiliki keberpihakan terhadap ajaran

agama dan keberpihakan itu dibuktikan dengan usaha memajukan
kehidupan beragama dalam masyarakat melalui ide-ide, karya tulis,

**Malik Bin Nabi, Membangun Dunia Baru Islam, (Bandung: Mizan, 1994), him.36.
*Tabib Tahir Abd Munir, Membangun Islam, (Bandung: Rosda Karya, 1996), him.3.
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maupun peran Yyang secara langsung bersentuhan dengan
pembangunan sarana dan prasarana keagamaan.”

Konsepsi sebagaimana yang telah dituliskan di atas maka dapat
ditentukan klasifikasi bahwa tokoh agama adalah mereka yang senantiasa
memperjuangkan nilai-nilai yang bersendikan dengan agama atau dengan
kata lain bahwa mereka yang mempunyai loyalitas dan dedikasi yang tinggi
terhadap kehidupan agama. Jadi pada dasarnya yang tergolong tokoh agama
dalam penelitian ini maka yaitu ulama dan penyuluh keagamaan dalam suatu
tempat atau wilayah. Kemudian dari pada itu secara spesifikasi dijelaskan
bahwa “ulama berasal dari bahasa Arab, bentuk jamak alim, orang yang tahu,
orang yang memikili ilmu agama atau orang yang memiliki ilmu
pengetahuan. seorang ulama tumbuh dan berkembang dari kalangan umat
agamanya yaitu umat Islam.

Secara teologis tokoh agama juga dipandang sebagai seseorang
pewaris para Nabi (Warasatul al-Ambiya) sehingga tidak mengherankan jika
tokoh agama kemudian menjadisumber legitimasi dari berbagai keagamaan.
Untuk melaksanakan tugas sebagai Warasatul al-Ambiya, pendidik hendaklah
bertolak pada amar ma“ruf dan nahiyian munkar, menjadikan prinsip-prinsip
tauhid sebagai pusat kegiatan penyebaran misi iman, islam dan ihsan.®’ Dari
berbagai uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan

tokoh agama disini adalah orangorang yang memiliki pengaruh serta

*Din Samsudin Op.cit h. 2
*"Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian Teoritis dan Pemikiran Tokoh (Bandung:
Rosdakarya Offest, 2004), him.168.
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kelebihan dalam bidang keagamaan yakni tokoh agama di masyarakat Desa
Sayur Mahincat.

Menurut penulis bahwa dapat diambil kesimpulan Tokoh Agama
adalah orang yang memiliki keunggulan dalam bidang keagamaan.Adapun
tokoh agama dalam penelitian ini adalah orang yang memiliki keunggulan
dalam ilmu keagamaan yang menjadi pimpinan dalam suatu masyarakat
untuk memberikan pengarahan hidup yang baik sesuai ketentuan Allah agar
masyarakat khususnya remaja dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat
atau sekelompok orang yang terpandang dalam masyarakat yang memiliki
pengetahuan tentang agama yang tinggi.

. Pengertian Remaja

Remaja adalah masa peralihan dari kanak-kanak ke dewasa. Seorang
remaja sudah tidak lagi dapat dikatakan sebagai kanak-kanak, namun ia masih
belum cukup matang untuk dapat dikatakan dewasa. la sedang mencari pola
hidup yang paling sesuai baginya dan inipun sering dilakukan melalui metoda
coba-coba walaupun melalui  banyak kesalahan. Kesalahan yang
dilakukannya sering menimbulkan kekuatiran serta perasaan yang tidak
menyenangkan bagi lingkungannya, orangtuanya. Kesalahan yang diperbuat
para remaja hanya akan menyenangkan teman sebayanya. Hal ini karena
mereka semua memang sama-sama masih dalam masa mencari identitas.*®
Kesalahan-kesalahan yang menimbulkan kekesalan lingkungan inilah yang

sering disebut sebagai kenakalan remaja.

*¥Mohammad Ali , Psikologi Remaja , (Jakarta: Bumi Aksara , 2004
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Adapun tugas fungsi remaja sebagai berikut:

a. Membantu mereka yang kekurangan dari segi finansial, khususnya para
generasi muda. Caranya dengan memberi mereka pekerjaan, atau
membimbing Cara Mengelola Usaha Sambilan.

b. Membantu mereka yang putus sekolah.Menciptakan sebuah rasa tanggung
jawab terhadap mereka yang tidak memiliki nasib sebaik orang pada
umumnya.

c. Meningkatkan kualitas pemuda dan pemudi dalam bidang sosial sehingga
mampu menciptakan pribadi yang lebih baik. Menumbukan semangat
sosialisasi dan juga kebersamaan yang kuat diantara para warga
masyarakat.

d. Mencegah hal-hal yang bisa membuat kondisi yang berkaitan dengan
kesejahteraan sosial menurun atau berkurang.Meningkatkan kualitas
masyarakat, khususnya generasi muda agar tidak menjadi orang yang
terbelakang dari segi pendidikan.Mewujudkan sebuah kehidupan yang
sejahtera dan adil bagi seluruh anggota yang tergabung dalam Remaja.

Hal tersebut adalah merupakan suatu masalah yang dihadapi
masyarakat yang kini semakin marak, Oleh karena itu masalah kenakalan
remaja seyogyanya mendapatkan perhatian yang serius dan terfokus untuk
mengarahkan remaja ke arah yang lebih positif, yang titik beratnya untuk
terciptanya suatu sistem dalam menanggulangi kenakalan di kalangan remaja.

Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang memberikan fondasi
primer bagi perkembangan anak. Sedangkan lingkungan sekitar dan sekolah
ikut memberikan nuansa pada perkembangan anak. Karena itu baikburuknya
struktur keluarga dan masyarakat sekitar memberikan pengaruh baik atau
buruknya pertumbuhan kepribadian anak. Keadaan lingkungan keluarga yang
menjadi sebab timbulnya kenakalan remaja seperti keluarga yang broken-
home, rumah tangga yang berantakan disebabkan oleh kematian ayah atau

ibunya, keluarga yang diliputi konflik keras, ekonomi keluarga yang kurang,

semua itu merupakan sumber yang subur untuk memunculkan delinkuensi
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remaja. Dr. Kartini Kartono juga berpendapat bahwasannya faktor penyebab

terjadinya kenakalan remaja antara lain:

a. Anak kurang mendapatkan perhatian, kasih sayang dan tuntunan
pendidikan orang tua, terutama bimbingan ayah, karena ayah dan ibunya
masing—masing sibuk mengurusi permasalahan serta konflik batin sendiri.

b. Kebutuhan fisik maupun psikis anak—anak remaja yang tidak terpenuhi,
keinginan dan harapan anak—anak tidak bisa tersalur dengan memuaskan,
atau tidak mendapatkan kompensasinya.

c. Anak tidak pernah mendapatkan latihan fisik dan mental yang sangat
diperlukan untuk hidup normal, mereka tidak dibiasakan dengan disiplin
dan kontrol-diri yang baik. Maka dengan demikian perhatian dan kasih
sayang dari orang tua merupakan suatu dorongan yang berpengaruh dalam
kejiwaan seorang remaja dalam membentuk kepribadian serta sikap remaja
sehari-hari. Jadi perhatian dan kasih sayang dari orang tua merupakan
faktor penyebab terjadinya kenakalan remaja.®

Minimnya pemahaman tentang keagamaan Dalam kehidupan
berkeluarga, kurangnya pembinaan agama juga menjadi salah satu faktor
terjadinya kenakalan remaja. Dalam pembinaan moral, agama mempunyai
peranan yang sangat penting karena nilai-nilai moral yang datangnya dari
agama tetap tidak berubah karena perubahan waktu dan tempat. Pembinaan
moral ataupun agama bagi remaja melalui rumah tangga perlu dilakukan
sejak kecil sesuai dengan umurnya karena setiap anak yang dilahirkan belum
mengerti mana yang benar dan mana yang salah, juga belum mengerti mana
batas-batas ketentuan moral dalam lingkungannya.

8. Kegiatan Keagamaan
Kegiataan kegamaan banyak sekali macamnya, baik yang sifatnya

regular ataupun temporer. Kegiatan rutin seperti: jamaah sholat fardhu,

kultum, kajian kitab yang diselenggarakan sehabis jamaah sholat Dzuhur, dan

¥Dadan Sumara Kenakalan Remaja dan Penangannya jurnal Penelitian & PPM ,Vol. 4
No. 2 him,129-389
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pengajian bulanan. Kegiatan temporer, seperti kunjungan dan muhasabah ke
berbagai pondok pesantren, peringatan hari besar Islam (maulid nabi, isra
mijrad, muharram) dan kegiatan bulan Ramadhan. Disamping kegiatan yang
sifatnya ritual juga diselenggarakan kegiatan sosial terutama untuk
masyarakat sekitar, seperti: santunan fakir miskin dan anak yatim serta

sunatan massal.

B. Kajian Terdahulu
Dalam mengadakan penelitian ini,penulis telah mencoba menggali

beberapa penelitian terdahulu yang relevan,yaitu :
1. Ida Umami

l[da Umami Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Jurusan
Pengembangan Masyarakat Islam Uin Alauddin denga judul “StrategiDakwah
Tokoh Agama Dalam Pembinaan Harmonisasi Kehidupan Akhlak
Masyarakat Di Kota Metro Lampung”.*’Hasil penelitian menemukan bahwa
peran tokoh agama di kota Metro Lampung sangat berpengaruh dalam
memabangun Harmonisasi dan Akhlak masyarakat. Tokoh Agama juga
sukses dalam membangun harmonisasi dan akhlak dilihat dari perubahan
akhlak masyarakat yang semakin membaik sehingga masyarakat
membudayakan silaturrahmi dan menghargai satu sama lain dalam

bermasyarakat.
Persamaan penelitian ini dengan Ida Umami adalah sama sama fokus

pada strategi dakwah tokoh agama. Sedangkan perbedaannya ialah sasaran

“Ida Umami, yang berjudul “ Strtegi Dakwah Tokoh Agama Dalam Pembinaan
Harmonisasi dan Akhlak Masyarakat di kota Metro Lampung” 2019.
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penelitiannya penelitian terdahulu membahas tentang bagaimana strategi
pembinaan yang dilakukan pada masyarakat dalam pembinaan harmonisasi
kehidupan dan akhlak sedangkan peneliti membahas tentang pengamalan
agama pada remaja.

2. Sherly Septiani

Sherly Septiani Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam Uin Raden Intan Lampunga dengan judul “
Upaya—Upaya Tokoh Agama Dan Tokoh Masyarkat Dalam Melakukan
Pembinaan Keagamaan Pada Remaja Di Desa Rantau Panjang Kecamatan
Buay Rawan Kabupaten Oku Selatan”.*" Hasil penelitin Menunjukkan bahwa
pembinaan keagamaan ang dilakukan oleh tokoh agama dn tokoh masyarakat
pada remaja Di Desa Rantau Panjang sukses, terlihat dari perubahan perilaku
pada remaja. Materi yang disampaikan dalam metode pembinaan keagamaan
adalah Agidah, Syariah dan Akhlak. Remaja menjadi pribadi yang lebih baik
dan memahami tentang ajaran Islam dan mengamalkannya .

Persamaan penelitiaan ini dengan sherly septiani adalah sama-sama
membahas tokoh gama dalam meningkatkan pengamalan agama
remaja.perbedaan penelitian ini terletak pada objek penelitian pada penelitian
terdahulu menggunakan objek tokoh agama dan tokoh masyarakat sedangkan

peneliti hanya menggunakan objek tokoh agama.

“Sherly Septiani yang berjudul “ Upaya — Upaya Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat
Dalam Pembinaan Keagamaan Pada Remaja Di Desa Rantau Panjang Kecamatan Buay Rawan
Kabupaten Oku Selatan”, 2021
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METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Desa Sayur Mahincat Kecamatan
Barumun Selatan Kabupaten Padang Lawas, Alasan Penulis Memilih lokasi ini
untuk mengetahui Strategi dakwah tokoh agama dalam meningkatkan kegiatan
keagamaan remaja di Desa Sayur Mahincat.

Penelitian ini dimulai pada bulan November 2021 dimulai dari pengajuan
judul proposal, pengesahan judul, bimbingan dengan pembimbing 1 dan 2,
seminar proposal, revisian, mengurus surat riset, sidang, revisian, dan wisuda.

B. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Berdasarkan tempat penelitian, penelitian ini termasuk penelitian
lapangan, yang dilakukan di Desa Sayur Mahincat Kecamatan Barumun Selatan
Kabupaten Padang Lawas. Berdasarkan analisa data, penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif yaitu penelitian dengan mengamati fenomena sekitarnya
dan menganalisa dengan menggunakan logika ilmiah.

Berdasarkan metode, penelitian ini menggunakan metode deskriptif.
Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia,
suatu objek, suatu kondisi, suatu system pemikiran ataupun suatu kelas
pemikiran pada masa sekarang. Tujuan penelitian deskriptif ini adalah untuk
melihat gambar atau lukisan secara sistematis, factual dan akurat mengenai

fakta-fakta, sifat-sifat serta hubugan antara fenomena yang di selidiki.

42
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Berdasarkan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan menggunakan penelitian kualitatif dengan metode dekriptif
dengan tujuan memberikan gambaran tentang bagaimana strategi dakwah tokoh
agama dalam meningkatkan kegiatan keagamaan remaja di Desa Sayur Mahincat
Kecamatan Barumun Selatan Kabupaten Padang Lawas. Metode deskriptif
adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu
kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu pemikiran pada masa sekarang.
Tujuan penelitian deskriptif ini adalah untuk melihat gambar atau lukisan secara
sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-fakta.

. Subjek Penelitian

Informan adalah orang yang memberikan informasi tentang masalah atau
keadaan yang sebenrnya.*? Untuk memperoleh data atau informasi maka
dibutuhkan informan penelitian. Informan adalah orang yang diwawancarai,
diminta informasi oleh pewawancara dan informannya adalah termasuk Remaja,
Tokoh Agama, dan masyarakat Desa Sayur Mahincat kecamatan Barumun
Kabupaten Padang Lawas.*®

. Sumber Data

Sumber data adalah sumber subjek dari mana data dapat di peroleh.

Sumber data dalam penelitian kualitatif sangat penting bukan hanya sekedar

memberi respon melainkan juga sebagai pemilik informasi.Karena sumber data

*Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), HIm 35.
*Syukur Kholil, Metodologi Penelitian Komunikasi, ( Bandung: Citapustaka Media,
2006, him. 78.
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ikut menentukan berhasil tidaknya suatu penelitian berdasarkan informasi yang

diberikan.**

Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu sebagai berikut:

1. Data Primer, merupakan data utama dalam penelitian yang diperoleh secara
langsung dari subjek penelitian. Adapun data primer dari penelitian ini adalah
4 orang tokoh agama, 15 orang remaja. Peneliti menggunakan Random
Sampling dalam penelitian ini karena Random Sampling merupakan suatu
teknik pengambilan sample atau elemen secara acak, dimana setiap elemen
atau anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi
sample.”

2. Data Skunder, merupakan data lengkap yang dibutuhkan dalam penelitian
sebagai data pendukung bagi data primer. Data skunder dari penelitian ini
adalah 3 orang masyarakat.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data yang di gunakan untuk
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan. Observasi
dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan manusia seperti
terjadi dalam kenyataan. Dengan observasi dapat kita peroleh dengan metode

lain.*®

*Rosady Ruslan, Metode Penelitian: Public Relation dan Komunikasi, ( Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2008), him 29-30.

*Sumadi  Suryabroto, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2010),
him. 39.

*®Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung:
Alfabeta, 2010), him. 104-105.
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Observasi berfungsi sebagai eksploras. Eksplorasi adalah penjelajahan
lapangan dengan tujuan memperoleh pengetahuan lebih banyak, atau kegiatan
untuk memperoleh pengalaman baru dari situasi yang baru dari hasil ini kita
dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang masalahnya dan
mungkin petunjuk-petunjuk tentang cara memecahkannya.*’

. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan di wawancarai (interviewe) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu.*®

Wawancara merupakan alat yang ampuh untuk mengungkapkan
kenyetaan hidup, apa yang dipikirkan atau dirasakan orang tentang berbagai
aspek kehidupan. Melalui tanya jawab kita dapat memasuki alam pikiran
orang lain, sehingga kita proleh gambaran tentang dunia mereka.*

Wawancara dapat berfungsi deskriptif yaitu melakukan dunia
kehidupan oranga-orang, misalnya dunia kehidupan orang-orang gelandang,
kaum elite, dan sebagainya. Dari bahan-bahan inilah peneliti dapat
memperoleh gambaran yang lebih objektif tentang masalah yang diselidiki.
Adapun yang diwawancara Remaja, Tokoh Agama dan Masyarakat dapat
pula berfungs yakni bila masalah yang kita hadapi masih samar-samar bagi

kita karena belum pernah diselidiki secara mendalam oleh orang lain.*

“'Ibid., him., 106.

*83 Nasution, Metode Research, ( Jakarta : PT Bumi Aksara, 2003), him. 135.
“Ibid., him, 135

*Ibid., him, 136
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3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah tehnik pengumpulan data yang tidak langsung
ditunjukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen. Dokumen adalah
catatan tulis yang isinya merupakan pernyataan tertulis yang disusun oleh
seseorang atau lembaga untuk keeperluan pengujian sesuatu peristiwa dan
berguna sumber data, bukti, dan membuka kesempatan untuk lebih

memperluas pengetahuan terhadap yang diselidiki.

F. Teknik Pengolahan Analisa Data

Analisa data adalah proses penyusunan data yang dapat di tafsirkan
memberi makna pada analisis hubungan berbagai konsep. Analisis data dalam

penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang digunakan oleh Lexy J.

Maleong sebagai berikut:>*

1. Klasifikasi data, yaitu mengelompokkan data sesuai dengan topic
pembahasan. Dalam penelitian pasti terdapat data yang bercampur antara data
yang dibutuhkan. Maka dari peneliti memisahkan data yang sesuai dengan
topik dan dibutuhkan.

2. Reduksi data, yaitu memerikasa kelengkapan data untuk mencari kembali
data yang masih kurang dan mengesampingkan data yang kurang
relevan.Setelah data tersebut diklasifikasikan, maka peneliti memeriksa
kembali data tersebut diklasifikasikan, maka peneliti memeriksa kembali data

tersebut apakah data sesuai dengan data yang dibutuhkan.

*!exy J. Maleong,Op., Cit, him 24.
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3. Deskripsi data, menguraikan secara sistematis sesuai dengan topik
pembahsan. Dalam pembahasan ini peneliti mencoba menuliskan data
tersebut ke kertas kerja yang disebut dengan skripsi.

4. Menarik kesimpulan, yaitu merangkum uraian-uraian penjalasan kedalam
susunan yang singkat dan padat. Peneliti mencek kembali kecakapan skripsi
sehingga bisa disidangkan.

5. Ketekunan pengamat

Untuk memperoleh derajat keabsahan data yang valid, maka jalan
penting lainnya adalah dengan meningkatkan ketekunan dalam pengamatan di
lapangan. Peneliti harus teliti dalam menelaah data-data yang sudah ada, dan
dipahami secara mendalam sehingga tidak ada data yang diragukan lagi.

Berdasarkan langkah-langkah yang dilaksanakan dalam pengelohan data,
maka analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengolahan dan
analisa data kualitatif deskriptif dengan kerangka berpikir yaitu, induktif dan
deduktif.

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Untuk menjamin keabsahan data pada peneliti ini, maka pengecekan data
yang digunakan adalah sebagai berikut.

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang diluar data itu sendiri untuk keperluan pengecekan
atau sebagai perbandingan terhadap data itu.

Triangulasi melalui sumber dicapai dengan jalan membandingkan data

dan hasil wawancara dengan sumber pertama dengan sumber kedua. Sedangkan
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triangulasi melalui metode dicapai dengan jalan mengajukan berbagai macam

variasi pertanyaan atau mengulang pertanyaan yang sama melalui wawancara

namun dalam rentan waktu yang berbeda. Untuk memeriksa keabsahan data

yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara berikut :

1. Data dan hasil pengamatan dibandingkan dengan hasil wawancara.

2. Penyampaian dari sumber data primer dibandingkan dengan sumber data
sekunder.

3. Membandingkan hasil penelitian dengan fakta lapangan.

Dalam menguji keabsahan data peneliti menggunakan semua teknik yang
dijelaskan di atas, karena ketiga teknik itu sangat penting untuk peneliti dalam
memahami semua data yang dihimpun dalam penelitian. Peneliti harus teliti
dalam menelaah data-data yang sudah ada, dan dipahami secara mendalam
sehingga tidak ada data yang diragukan lagi. Dan yang terakhir peniliti akan
membandingkan data dengan pengamatan hasil wawancara, membandingkan
penyampaian data primer dengan data sekunder, dan juga membandingkan hasil

penelitian dengan fakta lapangan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Temuan Umum
1. Sejarah Desa Sayur Mahincat

Desa Sayur Mahincat terletak di JI. Lintas Sibuhuan-Hapung Desa
Sayur Mahincat Kecamatan Barumun Selatan kabupaten Padang Lawas. Desa
Sayur Mahincat merupakan sebuah kampung yang sudah ada sejak zaman
dahulunya dan memiliki situs sejarah yang belum terungkap kepermukaan.
Pada tahun 1992 Desa Sayur Mahincat digabung Desa Siabu, dikarenakan
Desa Siabu berdekatan dengan Desa Sayur Mahincat dan penduduk Desa
Siabu juga terlalu sedikit, maka dari itu Desa Sayur Mahincat berinisiatif
untuk menggabungkan kedua desa tersebut.

Desa Sayur Mahincat memiliki jumlah penduduk 1927 jiwa, 100%
beragama Islam, jumlah kepala keluarga 489. Keadaan mata pencaharian
penduduk di Desa Sayur Mahincat 80% darijumlah penduduk adalah petani
padi dan perkebunan sawit.

2. Keadaan Wilayah
a. Batas Wilayah
Adapun batas-batas Desa Sayur Mahincat adalah sebagai berikut :
1) Sebelah Utara berbatasan dengan wilayah masyarakat Desa Gunung
Berani Kecamatan Barumun Selatan.
2) Sebelah Selatan berbatasan dengan wilayah masyarakat Desa Panarian

Kecamatan Barumun Selatan.
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3) Sebelah Timur berbatsan dengan wilayah perkebunan Desa Hapung
Kecamatan Ulu Sosa.
4) Sebelah Barat berbatasan dengan wilayah perkebunan Desa Sayur

Mahincat Kecamatan Barumun Selatan.

b. Orbilasi
1) Jarak dari pusat Pemerintahan Kecamatan :4 Km.
2) Jarak dari Ibu Kota Kabupaten : 9 Km.
3) Jarak dari Ibu Kota Provinsi : 124 Km,
3. Kependudukan
Tabel 4.1
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
No JenisKelamin Jumlah Persentase (%)
1. Laki-Laki 920 49,25%
2. Perempuan 1007 50,75%
Sumber : Kantor Desa Sayur Mahincat Kecamatan Barumun

Selatan Kabupaten Padang Lawas Tahun 2021
Dari tabel diatas dapat dilihat berapa jumlah penduduk dari kaum
Laki-laki yang berjumlah 920 Jiwa lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah
kaum perempuan 1007 Jiwa.
Tabel 4.2

Tingkat Pendidikan di Desa Sayur Mahincat
Kecamatan Barumun Selatan Kabupaten Padang Lawas

No Tingkat Pendidikan Jumlah
1 SD 245
2 SLTP 183
3 SLTA 155
4 Diploma/Sarjana 15
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4. Mata Pencaharian

Mata pencaharian penduduk Desa Sayur Mahincat Kecamatan
Barumun Selatan Kabupaten Padang Lawas sebagian besar adalah bercocok
tanam atau bertani dan perkebunan dengan jumlah orang 325 orang, adapun
jumlah penduduk dari Pegawai Negeri Sipil berjumlah 17 orang. Jumlah
penduduk dari Pegawai Swasta berjumlah 37 orang, sedangkan penduduk dari
mata pencaharian Wiraswasta atau Pedagang berjumlah 78 orang, selanjutnya
jumlah penduduk dari mata pencaharian pertukangan berjumlah 52 orang.

Tabel 4.2

Mata Pencaharian di Desa Sayur Mahincat Kecamatan
barumun Selatan Kabupaten Padang Lawas

No Mata Pelajaran Jumlah
1 Petani 525
2 Pegawai Negeri Sipil 17
3 Pegawai Swasta 37
4 Wiraswasta 78
5 Pertukangan 52

Sumber : Wawancara Tokoh Agama Sayur Mahincat

5. Agama

Agama sangat penting bagi manusia, karena agama merupakan suatu
pola akidah yang mencakup unsur kepercayaan. Agama mengajarkan manusia
banyak hal dalam kehidupan, baik itu dalam bermasyarakat, dalam kehidupan
berekonomi dan dalam kehidupan berinteraksi dengan sesama makhluk hidup
ciptaan tuhan yang Maha Esa.

Penduduk Desa Sayur mahincat 100% memeluk agama Islam yang
merupakan agama Islam yang dianut oleh masyarakat Desa Sayur Mahincat

adalah agama Islam yang sangat menjiwai dan merupakan pedoman dalam
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kehidupan sehari-hari. Berbicara mengenai kepercayaan atau agama ini tidak
terlepas dari saran peribadatan di Desa Sayur Mahincat.
B. Temuan Khusus.
1. Strategi Dakwah Tokoh Agama Dalam Meningkatkan Kegiatan
Keagamaan Remaja

Strategi merupakan sebuah perencanaan atau keputusan untuk
mencapai suatu tujuan. Karena strategi dakwah sangat erat kaitannya dengan
manajemen dibutuhkan sebuah perencanaan, pengorgansasian, penggerakan.
Dari fungsi manajemen inilah yang setidaknya wajib dijalankan dalam sebuah
organisasi agar strategi dakwah berjalan secara efektif.

Untuk lebih lanjut strategi dakwah dalam meningkatkan
pengamalan keagamaan remaja di Desa Sayur Mahincat Kecamatan Barumun
Selatan Kabupaten Padang Lawas Diurakan Sebabagi berikut:

a. Perencanaan

Sebelum strategi dakwah dilaksanakan, perencanaan merupakan
langkah paling awal yang harus dilakukan. Perencanaan tokoh agama
dalam meningkatkan kegiatan keagamaan remaja agar remaja bisa
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. Berdasarkan
hasil wawancara dengan bapak Darwin Lubis sebagai tokoh agama di Desa
Sayur Mahincat bahwa:

“Sebelum membuat kegiatan keagamaan dibutuhkan sebuah

Perencanaan, perencanaan  sangatlah  dibutuhkan  dalam
keberlangsungan kegiatan dakwah. perencanaan yang matang akan
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menghasilkan kinerja yang baik. karena perencanaan adalah sebuah
awal susunan dalam melaksanakan kegiatan dakwah.”>?

Hal ini juga disampaikan oleh bapak Mantahari Lubis sebagai
tokoh agama di Desa Sayur Mahincat bahwa:

“biasanya sebelum dibuat melaksankan kegiatan keagamaan saya
umumkan di masjid melaui pengeras suara bahwa remaja
berkumpul untuk melakukan musyawarah membuat sebuah
perencanaan apa saja kegiatan yang harus dilaksanakan,
penentukan jadwal, dan tempat kegiatan agar tercapainya tujan
dakwah.”*®

Dari penjelasan yang disampaikan oleh tokoh agama bahwa
perencanaan sangatlah dibutuhkan agar tujuan dakwah tercapai.
Perecanaan yang dilakukan tokoh agaa sangatlah bagus, karena tanpa
sebuah perencanaan suatu kegiatan dalam meningkatkan pengamalan
keagamaan tidak akan berjalan sesua apa yang diharapkan.

Permasalahan remaja saat ini secara umum, bukan hanya dihadapi
oleh remaja yang berada di Desa Sayur Mahincat Saja melainkan rata-rata
remaja saat ini mengalami hal yang sama yaitu masalah kenakalan remaja.
Kenakalan yang dimaksud adalah hampir menyangkut berbagai aspek
yang mestinya tidak dilakukan, sekarang justru menjadi trend serta mode
pergaulan.

Sebagaimana yang dikatakan oleh bapak Darwin Lubis selaku
tokoh agama di Desa Sayur Mahincat, bahwa permasalahan yang sering

dialami remaja saat ini adalah:>

a. Akhlakul karimah yang sudah mulai diabaikan oleh remaja

>’Dawin Lubis, Tokoh Agama, Wawancara Pribadi, Pada Tanggal 17 Mei 2022
>*MantahariLubis, Tokoh Agama, Wawancara Pribadi, Pada Tanggal 20 Mei 2022
>*Darwin Lubis, Tokoh Agama, Wawancara Pribadi, Pada Tanggal 13 Mei 2022
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Remaja jarang melakukan ibadah sholat
Kurangnya rasa malu

Remaja tidak bisa membatasi pergaulan

Mudah terpengaruhi hal-hal yang bersifat negatif
Remaja malas mengikuti perkumpulan keagamaan

-0 ao0oc

Dalam mengatasi permasalahan yang terjadi tersebut tentunya
membutuhkan upaya penyelesaian berbagai pihak, terutama tokoh agama
setempat. Berhubung penelitian ini lebih mengarah pada tokoh agama,
maka yang paling berperan adalah tokoh agama di Desa Sayur Mahincat.

Karena strategi dakwah sangat erat kaitannnya dengan manajemen
maka tokoh agama harus memepersiapkan sebuah perencanaan atau
keputusan manajerial yang strategis untuk mencapai suatu tujuan yang
telah ditetpkan oleh sutu organisasi atau tertentu. Dalam konteks dakwah,
strategi juga sangt dibutuhkan oleh tokoh agama dalam meningkatkan
kegiatan kegamaan remaja di Desa Sayur Mahincat Kecamatan Barumun
Selatan Kabupaten Padang Lawas.

Tokoh agama dalam masyarakat harus dituntut untuk selalu
memperhatikan lingkungan sekitarnya, yaitu mad’u atau masyarakat
terutama remaja di Desa Sayur Mahincat. Tujuannya agar tokoh agama
mampu merumuskan strategi yang tepat saat digunakan dalam
menyampaikan dakwah. Hal tersebut karena keadaan suatu remaja tidak
bisa ditentukan dari seberapa sering mengikuti kajian tetapi melihat dari
beberapa faktor seperti pendidikan, pemahaman dan kehidupan sosial.

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan, strategi merupakan

sebuah perencanaan atau keputusan untuk mencapai suatu tujuan. Strategi
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dakwah tokoh agama dalam meningkatkan kegiatan keagamaan remaja di
Desa Sayur Mahincat adalah strategi dakwah sentimental, strategi dakwh
indrawi, dan strategi dakwah rasionalisme. Adapun bentuk-bentuk dari
strategi dakwah tokoh agama di Desa Sayur Mahincat adalah:

1) Pengajin rutin

Pengajian merupakan strategi dakwah sentimental yang
berbentuk dakwah atau tabligh, yakni sebuah strategi dakwah yang
memfokuskan aspek hati dan menggerkkan perasaan. Didalam
pengajian terdapat usaha untuk menyiarkan agama islam melalui jalan
pengajaran agama oleh seorang da’i kepada mad’u .

Pada umumnya, salah satu strategi dakwah yang dilakukan
tokoh agama di Desa Sayur Mahincat dalam upaya meningkatkan
kegiatan remaja membentuk pengajian rutin agar terjalin hubuungan
silaturrahmi antar remaja.

Hasil wawancara oleh Ahmad Rizal Hasibuan selaku remaja di
Desa Sayur Mahincat bahwa:

“Dalam kegiatan pengajian ini remaja diwajibkan untuk datang

ke masjid untuk belajar agama. Kegiatan ini sangat bermanfaat

bagi remaja. Dengan demikian remaja lebih memahami tentang
agama akan bisa lebih membentuk religiusitas dalam diri remaja

dalam kehidupan sehari-hari mereka. Kegiatan ini dilakukan di

Masjid Desa Sayur Mahincat. Dalam kegiatan ini dipimpin

langsung Darwin Lubis dalam mengajar remaja.”

Seperti yang disampaikan bapak Darwin Lubis selaku tokoh

agama di Desa Sayur Mahincat bahwa:

“Membuat semacam daya tarik kepada para remaja, seperti
kegiatan-kegiatan belajar agama kepada anak-anak, remaja smp
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dan sma diwajibkan untuk datang ke masjid dan di masjid untuk
berikan kegiatan seperti belajar agama. Belajar agama lebih
kepada aqgidah, syariat Islam, hadits, belajar al-quran, belajar
sholat, belajar azan bagi laki-laki,berdzikir dan belajar
keagamaan lainnya. Selain itu juga dibiasakan untuk sholat
berjamaah di masjid terutama bagi laki-laki.”>

Seperti yang disampaikan oleh bapak Darwin Lubis sebagai
tokoh agama di Desa Sayur Mahinct bahwa:

“kegiatan ini pernah berhenti karena punya kesibukan masing-
masing, kadang lupa waktu keluyuran, sehingga remaja malas
dalam mengikuti pengajian rutin yang dilakukan tokoh agama di
Desa Sayur Mahincat. Ketika saya duduk setelah sholat isya di
teras masjid sambil berbincang dengan beberapa remaja sambil
membicarakan kegiatan pengajian yang dulunya sempat berhenti
bagaimana diadakan kembali. Akhirnya saya memutuskan untuk
membuat kegiatan pengajian kembali.”*®

Hal ini di sampaikan oleh Riska Putri Siregar sebagai remaja di
Desa Sayur Mahincat:

“Kami juga melakukan belajar tentang agama sekali seminggu
kak. seperti belajar agidah, hadis, selain itu juga melakukan
zikir. Itu salah satu kegiatan remaja masjid kak. Namun dalam
kegiatan ini tidak rutin saya ikuti kak. Karena saya juga
mengerjakan tugas sekolah jadi gak bisa mengikuti kegiatan
tersebut dengan rutin.”>’

Hal ini juga dismpaikan oleh Merli Hasibuan sebagai remaja di
Desa Sayur Mahincat bahwa:

“Saya sendiri lumayan sering menyempatkan diri ikut mengajian

yang dilakukan tokoh agama, selain untuk belajar ilmu agama,

saya juga bisa mempererat silaturrahmi. Say juga senang ikut
karna waktu pelaksanaannya tida mengganggu aktivitas saya. Isi

*Darwin Lubis, Tokoh Agama, Wawancara Pribadi, Pada Tanggal 20 Mei 202

*®Darwin Lubis, Tokoh Agama, Wawancara Pribadi, Pada Tanggal 20 Mei 202

*'Riska Putri Siregar, Remaja Desa Sayur Mahincat, Wawancara Pribadi, Pada Tanggal
12 Juni 2022
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kajiannya bagus tidak terlalu panjang, dibawakan dengan santan
dan mudah dipahami.”®

Hasil wawancara dengan Ardi Nasution selaku remaja di Desa
Sayur Mahincat bahwa:

“Sangat banyak sekali manfaat yang saya rasakan dalam

mengikuti kegiatan keagamaan dapat menenangkan jiwa dan

pikiran saya aktivitas saya juga lebih bermanfaat dan bisa

menambah ilmu pengetahuan saya tentang agama Islam.*®

Hasil wawancara dengan Haddad Nasution salaku remaja di
desa Sayur Mahincat:

“Saya jarang melaksanakan sholat berjamaah ke mesjid, saya

lebih solat di rumah. Semenjak adanya kegiatan taklim yang

dibuat tokoh agama ini menggerakkan hati saya untuk selalu

mengikutinya, karena yang disampaikan oleh tokoh agama

selaku penceramah menyentuh hati saya agarselalu mengikuti

kegiatan keagamaan.”60

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan belajar tentang
agama sangatlah penting bagi remaja pada zaman saat ini. Dengan
belajar dan membiasakan remaja untuk selalu beribadah bisa lebih
membentuk religiusitas dalam diri remaja. Tidak hanya untuk
menambah keimanan tetapi juga untuk memgimbangi zaman
modernisasi saat ini ang memiliki banyak pengaruh negatif bagi remaja.

Masa remaja merupakan masa pencarian jati diri, permasalahan

yang dialami remaja saat ini yaitu masalah kenakalan remaja, yang

dimaksud kenakalan remaja saat ini menyangkut beberapa aspek yang

Merli Hasibuan, Remaja Desa Sayur Mahincat, Wawancara Pribadi, Pada Tanggal 12
Juni 2022

%9 Ardi Nasution, Remaja Desa Sayur Mahincat, Wawancara Pribadi, Pada Tanggal 15
Juni 2022

% Haddad Nasution, Remaja Desa Sayur Mahincat, Wawancara Pribadi, Pada Tanggal
16 Juni 2022
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mestinya tidak dilakukan, sekarang justru malah menjadi trend jika
kondisi seperti ini tidak segera diarahkan, maka dikhawatirkan remaja
akan terjerumus pada hal-hal negetif. Maka hal tersebut tentunya dalam
memeberikan pesan-pesan dakwah harus disesuaikan dengan
kebutuhan remaja itu sendiri. Sebab gagalnya dakwah terkadang karena
salahnya pemilihan strategi dakwah yang digunkan.

Menurut tokoh agama Mntahari Lubis, hal-hal negatif yang
terjadi tersebet pada dasarnya karena remaja kurang mendapat
bimbingan dari orangtua, faktor lingkngan yang buruk dan pemahaman
yang rendah terhadap agama. Maka dari itu perlu upaya yang sungguh-
sungguh dalam penanggulangannya.®*

b. Pengorganisasian

Upaya pengorganisasi yang dilakukan tokoh agama dalam
meningkatkan pengalaman remaja membentuk kegiatan keagamaan yang
melibatkan para remaja agar terhindar dari hal-hal negatif pada diri remaja.
Pengorganisanian remaja di Desa Sayur Mahincat agar bisa mengelola
suatu kegitan untuk mencapai secara efektif dan efesien.

Hasil wawancara bapak Darwin Lubis Selaku Tokoh Agama di
Desa Sayur Mahincat bahwa:

“Upaya pengorganisasian yang dilakukan tokoh agama dalam

meningkatkan pengamalan keagamaan membentuk kegiatan-

kegiatan keagamaan melibatkan remaja dlam kegiatan tersebut.
Semua remaja harus ikut berperan dalam kegiatan tersebut. Ada

*Andi Syaputra Nasution, Remaja Desa Sayur Mahincat,Wawancara Pribadi,Pada23
Mei 2022
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yang sebagai moderator, menyampaikan ceramah singkat di depan
khalayak ramai, saritilawah, dan lain-lain.”®?

Pelaksanaan

Dalam pelaksaan penyampaian dakwah pada masyarakat khusunya
remaja Sesuai dengan tujuan tokoh agama dalam meningkatkan kegiatan
keagamaan remaja agar remaja terhindar dari hal-hal negatif tokoh agama
melaksanakan berbagai kegiatan guna menjadi insan yang dapat
bermanfaat di tengah-tngah masyarakat.

Menurut hasil observasi ada beberapa kegiatan yang
diaktualisasikan oleh remaja untuk menjalankan kegiatan keagamaan
dalam meningkatkan kegiatan keagamaan remaja.®
1) Mengadakan pengajian
2) Sholat berjamaah di Masjid
3) Mengadakan wirid yasinan rutin dilakukan satu minaggu sekali setiap

malam jum’at
4) Mengadakan acara gotong royong sekali sebulan
5) Memperingati hari-hari besar Islam
Dilihat dari observasi yang dilakukan peneliti, bahwasanya
kegiatan keagamaan dalam meningkatkan kegiatan keagamaan remaja.
1) Sholat berjamaah
Dalam meningkatkan sholat berjamaah ke masjid pada remaja di
Desa Sayur Mahincat tokoh agama menggunakan pendekatan kepada
remaja dan menciptakan berbagai kegiatan.

Seperti yang dikatakan oleh bapak Mantahari Lubis sebagai

Tokoh agama di Desa Sayur Mahincat bahwa:

2022

*’Darwin Lubis, Tokoh Agama, Wawancara Pribadi, Pada Tanggal 20 Mei 2022
®*Hasil Observasi, Kegiatan Keagamaan Di Desa Sayur Mahincat, Pada Tanggal 26 Mei
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“Kami disini dalam upaya mengajak remaja untuk selalu sholat

barjamaah ke masjid mengadakan kegiatan keagamaan setelah

selesai sholat berjamaah diadakan kultum singkat, juga melalui
pendekatan, ngobrol-ngobrol dengan remaja yang berkaitan
dengan keagamaam.”64

Berdasarkan wawancara tersebut dapat disimpulakan bahwa
strategi sentimental yang digunakan dalam meningkatkan kegiatan
keagamaan remaja melalui sholat berjamaah vyaitu dengan cara
pendekatan perasaan, mengajak dengan kelembutan supaya remaja
sering melaksanakan sholat berjamaah ke masjid.

Menurut Bapak Abdul Rasyid Nasution yang merupakan warga
sekitar mengatakan, remaja sudah mulai adanya peningkatan dalam hal
beribadah, remaja mulai aktif mengikuti kegiatan remaja, remaja juga
bisa dikatakan mempunyai akhlakul karimah yang baik dengan bukti
bahwasanya remaja saat ini bertutur kata dengan sopan dan santun, dan
juga berprilaku baik saya sebagai orang tua merasa bangga dengan
perubahan remaja yang semakin baik dengan adanya tindakan dari
tokoh agama dalam meningkatkan kegiatan keagaman pada remaja
membentuk berbagai kegiatan memberikan dorong dan motivasi kepada
mereka .%

Berdasarkan dari hasil penelitian diatas, peneliti menyimpulkan
bahwasanya strategi dakwah yang digunakan tokoh agama dalam

menyampaikan pesan dakwah yang berisi nasehat-nasehat tentang

keagamaan telah menunjukan adanya keberhasilan. Artinya strategi

*Mantahari Lubis, Tokoh Agama, Wawancara Pribadi, Pada Tanggal 25 Mei 2022
% Abdul Rasyid Nasution, Masyarakat, Wawancara Pribadi, Pada Tanggal 5 Juli 2022
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sentimental, rasional, dan indrawi yang digunakan dan azas-azas yang
diterapakan da’i telah membuat beberapa perubahan yang baik pada
remaja, hal itu bisa terlihat dari adanya peningkatan dalam kualitas
ibadah remaja serta akhlakul karimah remaja yang mulai membaik.

2) Wirid Yasinan

Wirid remaja merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan
untuk menumbuhkan bakat para remaja dan melatih mental untuk
berbicara didepan orang banyak. secara tidak langsung kegiatan ini
dilakukan untuk menambah wawasan remaja tentang keagamaan dan
sealalu mendapatkan nasehat dari tokoh agama untuk meningkatkan
pengamalan para remaja. Kegiatan pengajian wirid remaja ini selalu
mengundang tokoh agama untuk memeberikan nasehat tentang
kegamaan dan kata-kata motivasi untuk menambah wawasan para
remaja.

Dalam pelaksnaan wirid remaja ini, ada yang menjadi protokol,
menyampaikan pidato pendek, do’a. Selesai kultum kata-kata ceramah
dari tokoh agama. Adapun ceramah yang disampaikan tokoh agama
berupa nasehat, motivasi, dan kata-kata semangat agar remaja selalu
terhindar dari permasalahan.

Hal ini sesuai dengan wawancara dengan ketua remaja Desa
Sayur Mahincat Rizal Hsibuan bahwa ia menerangkan:

“Kegitan yasinan ini rutin dilakukan setiap malam jum’at, di

rumah salah satu remaja yang mendapat giliran dalam pengajian

wirid yasinan. Yasinan dilakukan setiap malam jum’at setelah
sholat magrib, karena membaca yasin sangatlah banyak manfaat
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bagi kehidupan kita, terutama bagi remaja untuk membiasakan

mereka untuk selalu dekat dengan Allah. Dengan Kkita

membiasakan terus menerus akan menjadi kebaikan dn nilai

positif bagi mereka.”®

Dari apa yang disampaikan oleh ketua Remaja agama di desa
SayurMahincat Kecamatan Barumun selatan Kabupaten padang Lawas.
bahwa kegiatan yasinan sangat banyak manfaat bagi kehidupan remaja.
Dengan melakukan kegiatan yasinan dengan rutin akan membiasakan
remaja untuk selalu dekat dengan Allah. Dengan membiasakan remaja
untuk selalu yasinan akan menjadi kebaikan bagi remaja. Dalam hal ini
juga satu remaja bernama Robiyah Nasutio bahwa:®’

“Kegiatan ini dilakukan setiap malam jum’at setelah sholat

magrib kak. Dalam mengikuti kegiatan yasinan ini saya merasa

lebih tenang dan lebih dekat dengan Allah. Tapi kak kadang

banyak remaja yang absen tidak mengikuti yasinan dan saat

tahtim tahlil banyak yang bercerita istilah lain membuka

forum.”®®

Dari apa yang disampaikan oleh salah satu remaja desa Sayur
Mahincat bahwa kegiatan ini sangatlah bagus bagi remaja. Walaupun
kegiatanya hanya dilakukan sekali seminggu namun kegiatan ini sangat
bermanfaat bagi remaja terutama dalam memberikan ketenangan dalam
diri remaja

Dari hasil wawancara diatas dapat kita ketahui bahwa kegiatan

yasinan sangatlah bermanfaat bagi remaja dalam menambah keimanan

mereka dan ketenangan dalam diri mereka. Walaupun kegiatannya

®Rizal Hasibuan, Ketua Remaja Desa Sayur Mahincat, Wawancara Pribadi, Pada
Tanggal 29 Mei 2022.

®’Rizal Hasibuan, Ketua Remaja Desa Sayur Mhincat, Wawancara Pribadi, Pada
Tanggal 29 Mei 2022

®®Hidayat Nasution, Wawancara Pribadi, Pada Tanggal 2 Juni 2022
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hanya dilakukan sekali seminggu namun kegiatan ini sangat bermanfaat
bagi remajterutama dalam memberikan ketenangan dalam diri mereka.
Dapat disimpuklan bahwa pengajian wirid yasinan ini
merupakan strategi dakwah sentimental vyaitu strategi yang
memfokuskan pada aspek hati menggerakkan perasaan batin mitra
dakwah. didalam pengajian terdapat usaha untuk menyiarkan agama
Islam melalui jalan pengajaran oleh seorang da’i kepada mad’u.
Tujuannya untuk meningkatkan pengamalan remaja khususnya pada
remaja di Desa Sayur Mahincat.
3) Kegiatan sosial dan gotong royong
Kegiatan sosial dan gotong royong menjadi kegiatan rutintas
remaja semestinya, melaksanakan kegitan sosial yang membangun
terhadap mereka dan lingkungan sekitar. Berdasarkan hasil wawancara
dengan bapak H. Ramlan Siregar bahwa:
“Kegiatan sosial dan gotong royong dalam pengawasan tokoh
agama Yyang dilakukan remaja sekali seminggu menjadi
perhatian masyarakat bagaiman mereka melaksanakan kegiatan
sosial seperti membersihkan masjid, membersihkan saluran air
bersih, kegiatan yang mereka lakukan menjadi bahan perhatian
positif bagi masyarakat dan mengundang hal yang baik bagi
sekitar.®
Berdasarkan hasil wawancara dengan Parman Lubis sebagai

remaja di Desa Sayur Mahincat bahwa:

“Setelah mengikuti berbagai kegitan yang dibimbing tokoh
agama, sayameraasa sangat bermanfaat bagi saya karena

®H. Ramlan Siregar, Tokoh Agama, Wawancara Pribadi, Pada Tanggal 24 Juni 2022
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biasanya saya sering nongrong sampai lupa waktu dan tidak ada
manfaatnya kalo sekarang kegiatan saya lebih bermanfaat.””

Hasil wawancara dengan Munawir Asyrafi sebagai remaja di
Desa Sayur Mahincat Bahwa:

“Saya merasa senang dalam mengikuti kegiatan gotong royong

ini karena menumbuhkan silaturrahmi antar sesama dan

kebersihan tempat ibadah juga terjaga dan saya merasa nyaman
dalam melaksanakan ibadah.”"

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kegitan
ini sangat bermanfaat bagi remaja, dengan adanya berbagai kegiatan
yang dibimbing oleh tokoh agama banyak manfaatnya disamping waktu
remaja  ysng tidak sia-sia bisa bermanfaat juga menyambung
silaturrahmi antar sesama remaja.

4) Memperingati hari-hari besar Islam

Salah satu strategi dakwah yang dilakukan oleh tokoh agama
dalam meningkatkan pengamalan keagamaan remaja adalah
memperingati hari-hari besar dalam agama Islam. Strategi dakwah ini
tergolong kedalam strategi dakwah rasional yang metodenya
mendorong mitra dakwah untuk merenung, berpikir, dan mengambil
pelajaran melalui penggunaan hukum logika terhadap bukti sejarah
yang telah berlalu.

Kegiatan hari besar agama pada bulan Maulid Nabi secara

Isra’Mi’raj Nabi Muhammad SAW memberikan wadah bagi remaja

yang memiliki bakat dan kemampuannya masing-masing untuk ikut

"Parman Lubis, Remaja, Wawancara Pribadi, Pada Tanggal 27 Juni 2022
™ Munawir Asyrafi, Remaja, Wawancara Pribadi, Pada Tanggal 28 Juni 2022
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serta dalam kegiatan yang membawa arah positif. Kegiatan keagamaan
yang mereka lakukan anta lain: Hiburan Nasyid, puisi-puisi Islam,
pembacaan Al-Qur’an, drama dan lain-lain.

Dalam hasil wawancara dengan bapak Mantahari Lubis bahwa
tokoh agama disini berperan untuk mengarahkan remaja. Serta
menjelaskan masalah-masalah agama berdasarkan Kkitab suci dan
mengarahkan remaja agar kegiatan hari besar agama dapat
terselenggara dengan baik. akan tetapi remaja disini tidak dapat
menjalakan arahan yang diberikan oleh tokoh Agama sehinga kegiatan
tersebut tidak dapat berjalan dengan baik.

Berikut hasil wawancara dengan tokoh agama oleh bapak
Darwin Lubis menyatakan bahwa:

“Dalam hal meningkatkan kegiatan remaja melalui kegiatan
aktivitas dakwah, harus dilakukan terus menerus. Sebai contoh
Kegiatan Isra’ Mi’raj ini harus melibatkan remaja mesjid ini
merupakan wadah bagi mereka agar mereka belajar. Tujuan dari
kegiatan ini agar remaja mendapat ilmu agama yang lebih dalam
dan luas lagi, Dengan ini juga dapat menambah keimanan dalam
diri remaja, karna dalam kegiatan terdapatnya dakwah, dan zikir
bersama.”"?

Berikut hasil wawancara dengan Rizal Hasibuan sebagai remaja
di Desa Sayur Mahincat bahwa:

“Berdasarkan kegiatan keagamaan, hampir semua peringatan

hari besar Islam tidak pernah dilewatkan. Semua jalannya

kegiatan perayaan itu diatur oleh pihak remaja masjid. Dan yang
paling mendapat perhatian masyarakat itu, di samping

peringatan Hari Raya Idul Fitri dan Idul Kurban tentunya adalah
peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW.”"

?Mantahari Lubis, Tokoh Agama, Wawancara Pribadi, Pada Tangga | 5 Juni 2022
"®Rizal Hasibuan, Remaja di Desa Sayur Mahincat, Wawancara Pribadi, Pada Tanggal
23 Mei 2022
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Hasil wawancara dengan Jamila Nasution sebagai remaja di
Desa Sayur Mahincat bahwa:

“Saya selalu mengikuti pengajian peringatan maulid Nabi
Muhammad SAW, karena mengundang usztad dari luar daerah
karena dari daerah sendi sudah biasa sehingga membuat saya
jadi penasaran materi dakwah apa yang akan disampaikan.”74

Berikut juga disampaikan oleh bapak Sholeh Lubis sebagai
tokoh agamadi Desa Sayur Mahincat:

“Kami melakukan acara peringatan hari besar Islam dengan
tujuan menunjukkan rasa cinta kepada Allah Swt. dan
Rasulullah saw. Dan menghadirkan nasyid tentu di samping itu
kami berusaha untuk meningkatkan kegiatan keagamaan remaja
dan masyarakat, melalui jalan hikmah dan makna dari sejarah
Islam pada masa yang telah lalu. Hal ini berhubung karena
masih banyak remaja yang belum paham dengan baik tentang
apa sebenarnya makna atau hikmah di balik peristiwa-peristiwa
besar yang sering mereka dengar.””

Dari hasil wawancara dengan bapak Darwin Lubis sebagai tokoh
agama di Desa Sayur Mahincat bahwa:

“Hampir seluruh jalannya kegiatan yang diadakan dibantu oleh

tokoh agama dalam pengawasan dan pengendalian. Sebagai

tokoh agama tugas “saya hanya mencari penceramah dari luar.

Untuk urusan undangan, panggung, konsumsi, alat, protokol,

dan pembaca ayat suci Alguran, Nasyid biasanya anak-anak

remaja yang isi, selebihnya saya mengawasi saja apa yang
menjadi kebutuhan mereka.”"®

Dari penjelasan dari tokoh agama kegiatan tabligh akbar
sangatlah besar pengaruhnya bagi remaja, baik dalam ilmu pengetahuan

maupun dalam menambah keimanan remaja. Karena dalam kegiatan

" Jamilah Nasution, remaja, Wawancara Pribadi, Pada Tanggal 20 Juni 2022
">Sholeh Lubis, Tokoh Agama, Wawancara Pribadi, Pada Tanggal 16 Juni 2022
’®Mantahari Lubis, Wawancara Pribadi, Pada Tanggal 5 Juni 2022
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tabligh akbar ini tidak hanya berdakwah tetapi juga disertai dengan
zikir bersama.

“Kegiatan tabligh akbar biasanya dilakukan sekali setahun.
Dalam kegiatan ini juga mendatangkan ustad dari luar agar
remaja maupun masyarakat lebih semangat lagi mengikuti
tabligh akbar. Karna dalam mengajakan remaja dalam kegiatan
seperti ini sangatlah sulit jadi dengan adanya ustad dari luar
akan menjadi tarik tersendiri bagi remaja untuk mengikuti
pengajian berskala besar.””’

Dari penjelasan Tokoh Agama remaja kegiatan ini bertujuan
untuk menarik semangat remaja dalam mempelajari agama. Karna
dalam kegiatan tablighak barsengaja mengundang ustad dari luar agar
remaja tertarik dalam mengikuti kegiatan tabligh akbar. Salah satu
ustad yang telah diundang dalam kegiatan tabligh akbar ini adalah ustad
Rahmad mujahid Hasibuan dariTandiat Tanjung Siraisan.”

Dari hasil wawancara yang dilakukan diatas dapat disimpulkan
bahwa kegiatan tabligh akbar sangatlah bermanfaat bagi remaja dalam
menambah ilmu pengetahuan tentang agama juga bisa menambah
keimanan dalam diri remaja.

Dari hasil wawancara dengan bapak Afner Nasution Sebagai
masyarakat di Desa Sayur Mahincat bahwa:

“Alhamdulillah, jika dilihat dari strategi dakwah tokoh agama

ternyata memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap remaja,

jika sebelumnya terbilang jarang ke masjid kini sudah sering,

kini remaja aktif dalam organisa seperti gotong royong, ikut
serta daam kegiatan-kegiatan keagamaan. ’

""Ramlan Siregar, Tokoh Agama, Wawancara Pribadi, 8 Juni 2022

’®Ramlan Siregar, Tokoh Agama, Wawancara Pribadi, 8 Juni 2022

" Ahyar Siregar , Masyarakat Desa Sayur Mahincat , Wwancara Pribadi, Pada Tanggal
27 Juni 2022



68

Hasil wawancara dengan bapak Ahyar Siregar selaku
masyarakat Desa Sayur Mahincat bahwa:
“saya sangat senang dan berterima kasih kepada tokoh agama
atas perubahan pada anak kami yang sekarang lebih baik sholat
ke masjid, mengikuti pengajian, wiritan, dan mengikuti
kegiatan-kegiatan yang lebih bermanfaat, jadi peningkatan
kegiatan keagamaan dalam bidang keagamaan pada remaja
semakin membaik.”°
Penjelasan bapak Afner Nasution selaku masyarakat di Desa
Sayur Mahinca diatas dapat dipahami bahwa strategi dakwah yang
dilakukan Tokoh Agama memiliki pengaruh yang baik dalam upaya
meningkatkan kegiatan keagamaan pada remaja di Desa Sayur
Mahincat Kecamatan Barumun Selatan Kabupaten Padang Lawas.
d. Pengawasan

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Darwin Lubis sebagai
tokoh agama di Desa Sayur Mahincat bahwa:

Pengawasasan kegiatan yang dilakukan oleh tokoh agama dalam
meningkatkan kegiatan keagamaan adanya pengawasan lansung dari tokoh
agama apabila Proses kegiatan dakwah terjadi kesalahan maka akan
diberikan arahan kepada remaja sehingga remaja bisa memberikan

penampilan yang terbaik dalam kegiatan keagamaan agar proses dari

kegiatan dakwah berjan lancar demi tercapainya tujuan dakwah.®

%Afner Nasution, Masyarakat Desa Sayur Mahincat, Wawancara Pribadi, Pada
Tanggal 25 Juni 2022
81 Darwin Lubis, Tokoh Agama, Wawancara Pribadi, Pada Tanggal 19 Juni
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2. Faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi tokoh agama dalam
meningkatkan kegiatan keagamaan remaja di Desa Sayur Mahincat.

Menurut ustad mantahari Lubis faktor pendukung yang mereka
rasakan adanya dukungan dari orangtua merupakn faktor yang penting,
karena jika tidak ada dukungan dari para orang tua, para remaja tidak bisa
melaksanakan kegiatan secara maksimal.

Rizal Hasibuan merupakan ketua remaja mengatakan, faktor
pendukung lainnya adalah adanya dukungan dari kepengurusan masjid
karena sebagian fasilitas untuk kegiatan keagamaan sebagian besar adalah
milik masjid, selain itu, adanya dukungan dari masyarakat baik secara moral
maupun material, dan masyarkat juga sering membantu dalam pelaksanaan
kegiatan seperti keagamaan memeperingati hari-hari besar Islam, kebersihan
masjid, dan gotong royong.

Adapun faktor penghambat menurut ustad Saleh Lubis selaku tokoh
agama desa Sayur Mahincat sebagai berikut:®
a. Faktor pekerjaan

Keseharian remaja disibukkan dengan pekerjaan. Pekerjaan remaja
setiap harinya yakni ada yang bekerja di kebun dan di sawah. Apabila
mereka telah kerja baik itu petani sawah atau pekebu, mereka telah lupa
waktu untuk beribdah kepada Allah SWT, dengan alasan tidak ada waktu
untuk mandi dan memebersihkan badan, hal inilah yang terjadi terus

menerus dikalangan remaja.

#2Sholeh Lubis, Tokoh Agama, Wawancara Pribadi,Pada Tanggal 7 Juni
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b. Awam pendidikan
Remaja desa Sayur Mahincat sangat awam terhadap pendidikan,
sejak mereka tamat SMP bahkan tamat Sd mereka diajarkan untuk bekerja
diladang di kebun ataupun di sawah, sehingga dapat menimbulkan mereka
haus akan pendidikan terutama pendidikan agama Islam.
c. Lingkungan yang kurang baik
Faktor lingkungan menjadi salah satu hambatan dalam membina
para remaja, lingkungan yang buruk akan membuat remaja terpengaruh
oleh hal-hal yang buruk.
Adapun faktor pendukung dalam meningkatkan kegiatan keagamaan
remaja di Desa Sayur Mahincat sebagai berikut:
a. Faktor lingkungan keluarga
Orang tua adalah pendidik utama dan pertama. Utama krena
pengruh mereka sangat besar dalam perkembangan kepribadian anaknya
sebagai gambaran langsung keluargayang anggota keluarganya selalu
membiasakan melakukan kegiatan keagamaan yang akan mewarnai
kebiasaan baik ketika didalam keluarga maupun kegiatan keagamaan
diluar lingkungan.
“Faktor pendukung kegiatan keagamaan menurut tokoh agama
Bapak Darwin Lubis hampir serupa yaitu karena penduduk yang
semakin banyak sehingga dipandang perlu adanya organisasi
remaja Islam masjid, dan atas dasar keimanan dan kesadaranya

sebagai wadah terbentuknya pemuda yang berakhlakul karimah
melalui kegiatan-kegiatannya.”®

®Darwin Lubis, Tokoh Agama, Wawancara Pribadi,Pada Tanggal 20 Mei
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti
mengenai faktor pendukung yang mempengaruhi terbentuknya remaja
Islam masjid yaitu karena faktor ini atas dasar keimanan dan kesadaran
yang tinggi akan ibadah, orang yang memiliki kesadaran beragama yang
matang akan melaksakan ibadahnya dengan konsisten, stabil dan mantap,
serta penuh tanggung jawab serta dilandasi pandangan yang luar.

. Faktor komunikasi

Salah satu yang mempengaruhi perubahan prilaku seseorang adalah
komuniai dalam berinteraksi. Untuk menunjukan sebuah kepentingan
bersama seperti kegiatan keagamaan maka seorang tokoh agama atau
sosok figure Yang telah dipercayai mayarakat untuk meningatkan dan
membangun komunikasi yang baik dengan remaja.

“Komunikasi merupakan merupakan hal yang sangat diperlukan

dalam sebuah organisasi menurut tokoh agama sangat diperlukan,

karena dengan adanya komunikasi yang baik dalam kegiatan pasti
kegiatan yang dibentuk juga dapat berjalan dengan baik, namun
yang terjadi saat ini yaitu kurangnya keharmonisan antara
pembinanya dan remaja Islam masjid, sehingga organisasi remaja

Islam masjid tidak dapat kompak, susah untuk berkumpul sehingga

kegiatan saat ini tidak aktif.”®*

Berdasarkan dari wawancara yang telah dilakukan peneliti
mengenai pentingnya komunikasi organisasi remaja Islam masjid dan
pembina dalam kegiatan keagamaan yaitu kurang baik. Hal ini menjadi

faktor penghambat kegiatan remaja Islam masjid, karena tidak dapat

kompak dalam melaksanakan kegiatan, banyak alasan jika harus

#Mantahari Lubis, Wawancara Pribadi, Pada Tanggal 5 Juni 2022
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berkumpul dan berdiskusi, komunikasi dan interaksi yang terjadi antara
tokoh agama dan remaja Islam masjid kurang efektif. Sehingga kegiatan
kegiatan remaja Islam masjid perlu memperbaiki komunikasi antara yang
satu dengan yang lain.
C. Analisis Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada strategi dakwah tokoh
agama dalam meningkatkan kegiatan keagamaan remaja di Desa Sayur Mahincat
pebeliti melihat remaja di Desa Sayur Mahincat Kecamatan Barumun Selatan
kurangnya pengetahuan tentang agama dan kurangnya minat untuk mengikuti
kegiatan- kegiatan keagamaan. Apalagi zamana sekarang anak muda lebih
banyak bermain dengan smartphone, tidak mengikuti pengajian, tidak
melaksanakan sholat lima waktu, minum-minuman keras serta bermain judi.
Sehubungan dengan adanya tokoh agama dalam meningkatkan kegiatan
keagamaan remaja, pertama tokoh agama mengadakan tablig yang didalamnya
diisi dengan seputar ceramah agama belajar agama sekali dalam seminggu, serta
pengajian Wirid Yasin yang diadakan satu kali dalam seminggu. Strategi tokoh
agama tersebut contohnya dalam kegiatan peringatan hari besar Islam. Tokoh
agama membuat wadah bagi remaja agar ikut berpartisipasi didalam kegiatan
tersebut. tetapi kegiatan pengajian Wirid Yasin yang sudah dibentuk sejak lama
msih banyak remaja yang tidak mengikuti.
Demikian juga hambatan yang dilalui tokoh agama dalam meningkatkan
kegiatan keagamaan remaja kurangnya antusias remaja dalam kegiatan

keagamaan dan kurangnya motivasi dari diri remaja sendiri untuk mengikuti
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kegiatan dan aktivitas dakwah. akan tetapi tokoh agama berusaha untuk
membentuk pribadi remaja Islami, peran orantua harus memberikan contoh dan
motivasi yang baik, dan adanya kerja sama antara tokoh agama degan orangtua
serta pemerintah setempat untuk meningkatakan kualitas dan kegiatan remaja
agar terbentuk pribadi remaja yang Islami di Desa Sayur Mahincat Kecamatan

Barumun Selatan Kabupaten padang Lawas.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulakan Strategi Dakwah Tokoh Agama Dalam Meningkatkan Kegiatan

Keagamaan Di Desa Sayur Mahincat Kecamatan Barumun Selatan Kabuapten

Padang Lawas maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Strategi dakwah sentimental merupakan strategi yang memfokuskan pada
aspek hati dan menggerakkan perasaan serta batin orang yang akan diberikan
dakwah.

2. Strategi dakwah Rasional strategi yang memfokuskan pada aspek akal pikiran
strategi ini mendorong mitra dakwah untuk berpikir, merenung, dan
mengambil pelajaran.

3. Strategi dakwah Indrawi strategi ini didefenisikan sistem dakwah atau
kumpulan metode dakwah yang berorientasi pada panca indra.

4. Adapun kendala yang dihadapi oleh tokoh agama dalam meningkatkan
kegiatan keagamaan remaja yakni faktor pekerjaan, awam pendidikan dan
lingkungan yang kurang baik. adapun faktor pendukung dalam mening 77
pengamalan keagamaaan remaja di Desa Sayur Mahincata yaitu kom
dan lingkungan keluarga.

B. Saran
Pada hasil penelitian dan kesimpulan tersebut diatas, maka penulis dapat

mengemukakan saran-saran sebagai berikut:
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1. Kepada remaja di Desa Sayur Mahincat agar lebih meningkatkan kegiatan
keagamaan yang baik dari segi keimanan ataupun cara beribadah yang benar
supaya terwujud remaja yang bisa membangun pribadi yang Islami.

2. Kepada pemerintah setempat, agar kiranya lebih memperhatikan masalah
kenakalan remaja terutama dalam hal bantuan fasilitasagar pelaksanaan
kegiatan keagamaan berjalan dengan sebaik-baiknya.

3. Kepada Tokoh Agama pemerintah setempat dan masyarakat harus ada kerja
sama, khususnya dalam mengawasi pergaulan para remaja, baik dari
lingkungan rumah maupun lingkungan luar rumah. dan lebih mengutamakan
pergaulan yang dapat mendekatkan remaja pada kegiatan yang positif,
terlebih lagipada kegiatan dakwah di Masjid, sehingga dapat memiliki akhlak
yang baik.

4. Kepada masyarakat Desa Sayur Mahincat, agar Kiranya tetap
mempertahankan nilai-nilai keislaman yang selama ini telah di jaga dengan
baik, serta kepada masyarakat muslim pada khususnya agar senatiasa
menjalankandengan baik pembinaan kegamaan yang telah dilaksanakan oleh
tokoh agamaserta tetap menjalankan kewajiaban sebagai seorang muslim

yang bertakwa.
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PEDOMAN WAWANCARA

a. Wawancara dengan tokoh agama

1.

Strategi dakwah apa yang bapak lakukan sebagai tokoh agama dalam
meningkatkan kegiatan keagamaan remaja?

Bagaimana upaya yang bapak di lakukan untuk menggerakkan
kegiatan keagamaan remaja?

Apa yang menjadi faktor penghambat dan faktor pendukung tokoh
agama dalam meningkatkan kegiatan remaj?

Apa yang menyebabkan organisasi remaja yang sudah terbentuk tidak

berjalan semestinya?

b. Wawancara dengan pengurus remaja

1.

Bagaimana cara tokoh agama dalam menyampaikan informasi atau
komunikasi kepda remaja?

Apakah tokoh agama tidak komunikatif dalam memberikan agama?
Apa yang mempengaruhi melemahny kegiatan keagaman remaja di
Desa Sayur Mahincat?

Apakah yang menyebabkan organisasi remaja yang sudah terbentuk
tidak berjalan secara aktif ?

Pada hari apa saja kegiatan keagamaan dilaksanakan ?

Apa saja program Kkegiatan keagamaan yang dilakukan dalam

meningkatkan kegiatan remaja?



c. Wawancara dengan anggota remaja

1.

Bagaimana pendapat anda tentang strategi agama tokoh agama dalam
meningkatkan kegiatan keagamaan remaja?

Menurut anda bagaimana perkembangan remaja sekarang ?

Mengapa organisasi remaja tidak berjalan semestinya?

Apa yang mempengaruhi kegiatan keagamaan remaja tidak berjalan
dengan semestinya ?

Apa manfaat yang anda alami selama bergabung di organisasi

remaja?
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Data Tokoh Agama
No Nama Tempat Tanggal Jabatan Pekerjaan
Lahir
1 | Mantahari Lubis 18 juni 1978 Tokoh Agama | Petani
2 | Ramlan Siregar 1 Maret 1969 Tokoh Agama | Petani
3 | Soleh Lubis 12 Februari 1959 | Tokoh Agama | Petani
4 | Darwin Lubis 22 April 1976 Tokoh Agama | PNS




Gambar 3.Wawancara Remaja

Gambar 1. Wawancara Tokoh Agama



Gambar 4. Kegiatan maulid Nabi Muhammad SAW



Gambar 5. Kegiatan Kebersihan Masjid
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